BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

41  Tahap Awal

Stikom Surabaya merupakan perguruan tinggi yang bergerak dalam bidang
teknologi informasi. Salah satu proses bisnis yang menggunakan teknologi
informasi adalah Brilian. Brilian merupakan metode pembelajaran terbaru yang
berbasis Hybrid Learning yang memiliki tujuan untuk meningkatkan mutu

pembelajaran pada Stikom Surabaya.

4.1.1 Studi Literatur

Dalam pengerjaan penelitian ini langkah awal yang harus dilakukan adalah
melakukan studi literatur. Pada studi literatur ini menghasilkan pengertian atau
penjelasan dari masing-masing dasar teori yang berhubungan dengan proses
penyelesaian masalah yang ada. Hasil dari studi literatur dapat dilihat pada Bab 2
landasan teori yang terdiri dari penelitian sebelumnya, penerimaan teknologi
informasi, variabel penelitian, indikator, pernyataan, pertanyaan, hipotesis, model
UTAUT, populasi dan sampel, teknik sampling, skala pengukuran, analisis
deskriptif, pengujian alat ukur yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas, analisis
korelasi dan regresi dengan metode SEM, pengertian dari SEM, kecocokan model,
dan asumsi dasar SEM. Hasil studi literatur tersebut digunakan untuk
menyelesaikan langkah-langkah pengerjaan selanjutnya dalam menyelesaikan

sebuah permasalahan.
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4.1.2 Mengumpulkan Data

Hasil dari mengumpulkan data dapat disimpulkan bahwa Brilian merupakan
aplikasi Hybrid Learning di Stikom Surabaya yang berbasis web dari google apps.
Brilian digunakan oleh mahasiswa dan dosen Stikom Surabaya. Menurut data yang
diambil dari PPTI Stikom Surabaya pengguna Brilian dari tahun angkatan 2011 —
2015 kurang lebih 1000 mahasiswa. Mahasiswa memiliki hak akses dalam
menggunakan Brilian untuk mengirim tugas kuliah, melihat jadwal kegiatan dosen,
melihat hasil nilai, dapat mengecek anti plagiatisme dan dapat berdiskusi dengan
mahasiswa lainnya. Hasil wawancara dapat dilihat pada lampiran 1.

Observasi juga dilakuan untuk mendapatkan informasi-informasi tentang
Brilian. Observasi ini dilakukan pada aplikasi Brilian milik dosen Stikom Surabaya
yang beralamat di https://sites.google.com/a/stikom.edu/city-of-erwins milik dari

Erwin Sutomo, Skom., M.Eng. Hasil observasi dapat dilihat pada gambar 4.1.
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Gambar 4. 1 Menu Awal Brilian


https://sites.google.com/a/stikom.edu/city-of-erwins
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Pada gambar 4.1 merupakan menu awal pada Brilian yang terbagi menjadi
beberapa kelas. Pengguna dapat mengakses menu Brilian jika namanya sudah

terdaftar dalam kelas di mata kuliah tertentu pada saat registrasi perkuliahan.

[« ] » | FFrint Week Month Agenda
Sun hion Tue Wed Thu Fri Sat
Feb 1 2 3 4 5 -]
08:00 Sidang 14:00 Trainit 10:20 Koord 09:00 Sosial 13:20 Refres
11:00 Koord 14:00 Rapat 16:30 Batas
COURSE FORUM
T 8 9 10 11 12 13

VY ELEEYREY) (00:00) Laporan Perkembangan An|
07:20 Penga 08:00 Koord 08:00 Koord
13:30 Berter 10:00 Sidang 13:30 Trainir k

13:30 Penga 13:30 Koord

14:00 Sidang
11 15 16 17 18 19 20 ASSIGNMENT ANNOUNCEMENT
07:30 Bimbir 12:15 Materi 08:00 Sidang 09:00 Refres
14:00 Pelatil 13:00 Pelatil
v
T
1 22 24 T
SCORE LIST LECTURER MINUTES
28 205 Mar 1 3 -
08:00 Semin ‘
SYTE:ESM%US ANTI PLAGIARISM
Events shown in time zone: Jakarta Gc‘ gle Calendar

Gambar 4. 2 Menu Utama Brilian

Pada gambar 4.2 dapat dilihat pada bagian kiri terdapat kalender dari google
apps. Hal ini dapat digunakan sebagai pengingat kegiatan yang akan dilakukan oleh
dosen yang terkait dan menguntungkan bagi mahasiswa dapat menyesuaikan waktu
jika ingin berkonsultasi oleh dosen terkait. Pada bagian kanan terdiri dari 8 menu,
diantaranya:

1. Course
Menu course berisi kontrak pembelajaran, materi kuliah, sumber belajar

yang mendukung proses pembelajaran. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.3
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*ﬁ_)rilian COURSE @

LEARNING STIKOM SURABATA

Lesson Plans Course Materials References
Showing 0 fles from page | Maintenance Lesson Plans ] MD1-OVERVIEW pptx 1542k - Sep 20, 2014, 10:20 AM by Erwin itaudiing - using controls to protect assets chm Ok - Sep
Sutomo (v2) 26,2014, 10:35 AM by Erwin Sutomo (v2)

] CISA#0 - CISA Study Guide 2011 Sybes 3rd Ed.pdf Ok - Sep 29,
2014, 10:25 AM by Erwin Sutomo (12)

Showing 1 files from page [ Maintenance Course Materials

o] CobiT Domains into the IT Audit Process pdf 2094k - Sep
24,2014, 7:24 AM by Erwin Sutome (v2)

Shewing 3 fies from page [ M

Laporkan Penyalahgunaa:

n | Hepus Akses | Diberdayakan oleh Google Sites

Gambar 4. 3 Menu Course

Pada gambar 4.3 merupakan fungsi course yang ada dalam Brilian dimana
mahasiswa dapat mengunduh materi atau referensi yang dipakai dalam perkuliahan
di kelas.

2 Forum

Menu Forum berisi diskusi secara online dan dirancang khusus untuk

interaksi mahasiswa dengan mahasiswa dan mahasiswa dengan dosen. Lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.4

L]
St

T FORUM «@
rilia
YD LLAGNE TTHEM SRR
Grep Keltss Audd
EX o e e -
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Peremuan Tanggal 10 Nopember 2004 (1)
* By Erwin Sutomao - 4 posts - 31 vivas §

Jadwal ujian Audit kelas P1 (1)
By Erwin Sutome - § posts - 28 viras

Kelompok T (korsultasi)
By 11410, @stikcm edu - 3 posis - 12 viess T84

Kelompok 1 konsultasi (D51-Ensure Coninous. Service)
By Anbonia Fiatna Hanjars - 1 poad - 6 views 1T

Kelompok 2 (Konsultasi)
By 11410, @stkom &du - 3 posis - T views 1FT4

Gambar 4. 4 Menu Forum
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Pada gambar 4.4 merupakan bentuk dari menu forum pada Brilian. Pada
menu ini mahasiswa dapat berkonsultasi langsung kepada dosen dengan membuat
topik baru atau berkomentar pada topik lama.

3. Assignment

Menu ini berisi pemberian tugas dan quiz dari dosen kepada mahasiswa dan
dilengkapi fitur pengumpulan jawaban tugas dan quiz dari mahasiswa kepada
dosen. Melalui menu ini, dosen juga dapat memberikan feedback terhadap hasil

karya mahasiswa. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.5

s oelet

BAC
HYBRID LEARMING STIKOM SURABAYA
Quiz Course Assignment
| 01-P1-AUDIT.pptx 33k - Oct 20, 2014, 11:45 AM by Erwin Sutomo Showing 0 files from page [ Maintenance Course Assignment
7

Showing 1 files from page [ Maintenance 7 |

Add Files

Gambar 4. 5 Menu Assignment

Pada gambar 4.5 merupakan bentuk menu assignment pada aplikasi Brilian
yang terbagi menjadi 3 kolom, yaitu kolom quiz yang berisi tentang soal-soal yang
ditulis dosen untuk dikerjakan oleh mahasiswa, kolom course assignment, dan
kolom add files yang berfungsi untuk mengupload jawaban quiz dari mahasiswa.
4. Announcement

Menu Announcement berisi pengumuman untuk mahasiswa yang

mengikuti matakuliah tersebut. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.6.
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ANNOUNCEMENT @

Kuliah Perdana
posted Aug €, 2014, 8:21 PM by Erwin Sutomo.

Guys, kelas PSITI ini merupakan kelas dengan 14 pertemuan tatap muka. Bobot mata kuliah ini 3 sks, yang terdiri atas 50 menit tatap muka, 50 menit tugas terstruktur, dan 60 menit tugas mandiri. Materi
perkuliahan telah disiapkan di dalam fitur Course Material. Di dalamnya terdapat rencana pembelajaran, slide materi. dan file referensi. Rencana Pembelajaran berisi tentang alur pembelajaran dan materi
yang akan disampaikan oleh Dosen. Slide materi hanya berupa "ringkasan’ dari sumber aslinya, sumber aslinya berasal dari buku dan jurnal. Referensi buku bisa didapat di perpustakaan, sedangkan jurnal
bisa diambil di bagian Reference yang ada di Course Material

Forum lain diluar kelas, disediakan grup dengan alamat htips /groups google com/forum/#forum/psiti-pi. Anda dapat berdiskusi dengan sesama Mahasiswa dan juga dengan Dosen. Manfaatkan fasilitas ini
dengan baik, supaya kita mendapatkan hasil yang maksimal

Gambar 4. 6 Menu Announcement

Pada gambar 4.6 merupakan contoh dari penerapan menu Announcement
pada aplikasi Brilian. Dalam menu ini dapat menjelaskan tentang aturan-aturan
pembelajaran dikelas maupun online dengan menggunakan Brilian. Aturan-aturan
tersebut dapat berbeda-beda sesuai dengan dosen mata kuliah.

5. Score List
Menu Score List berisi daftar nilai quiz dan tugas yang sudah dikumpulkan

mahasiswa. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.7.

SCORE LIST D

HYBRID LEARNING STIKOM SURABATA

Contoh nilai
9/25/2014 10/2/2014 10/9/2014 10/16/2014
NO NiM NAMA H TP H TP H TP H TP H
1 6410100290  Arfin Tri Hasnaw 1 100 1 100 1 100 1 100 0
2 7410100259 Andaru lsmu Wi 1 100 1 a0 1 a5 0 0 1
3 6410100125  Vidiatri Lukita M 0 0 1 100 1 100 1 100 1
4 8410100127  Eko AriefKurnia 1 100 1 100 1 100 1 72 0
5 8410100130  Husni Aditya As 1 100 1 100 1 100 1 100 0
g 8410100303 Ongky Anjar Yal 0 0 1 100 1 100 0 o 1
7 6410100330  Rio Sudrajat 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 8410100445  Danu Prasetya ! 0 o 0 0 0 0 0 0 0
9 6410100458  Mushardhiyan 1 100 1 g0 1 85 1 G5 0
10 0410100005  Muhammad Der 1 80 1 100 1 100 1 100 1
1" 9410100008 Jeffry Chayadi 1 100 1 70 1 100 1 100 1
12 0410100008  Hoky Ajicahyadi 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 0410100056  Akhmad Akbar / o 0 1 100 1 100 1 100 1
14 9410100195 Yudiyanto Salay 1 100 1 85 1 100 1 100 1
15 9410100204  Dody Cipta Prat 1 100 1 100 1 100 1 100 1
18 10410100110 Reza Amalia Pri 1 100 1 100 1 100 1 100 1
17 10410100180  Setya Hadi Utan 1 100 1 100 1 100 1 100 1
12 10410100202 Angga Wahyu V 1 100 1 100 1 100 1 100 1
19 10410100219 Gerry Rinovel H 1 100 1 100 1 100 1 100 1
20 10410100224  Filzah Apritasari 1 100 1 100 1 100 1 a5 1
21 10410100235 Nanang Sugion 1 100 1 85 1 100 1 100 1
22 10410100240 Prabu Prasetya 1 100 1 85 1 100 1 65 1
23 10410100241  Lukman Arie Se 1 100 1 80 0 0 0 0 1

Gambar 4. 7 Menu Score List

Pada gambar 4.7 merupakan contoh dari fungsi menu score list. Mahasiswa
yang terlibat dalam kelas tersebut dapat melihat secara langsung nilai yang

dihasilkan dari karya-karyanya.
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6. Lecturer Minutes

Menu Lecturer Minutes berisi catatan realisasi pembelajaran yang sudah
dilakukan dosen setelah melakukan perkuliahan.
7. Synchronous Learning

Menu Synchronous Learning memungkinkan dosen untuk melakukan
pembelajaran jarak jauh sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan. Lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.8.

https://plus.google.com ingin: e3

m Menggunakan kamera dan mikrofon Anda

Click "Allow" above to turn
on your webcam

ans you'll join the Hangout and the other partici s will see and hear you.
to confirm this decision on each browser and computer you use.

Gambar 4. 8 Menu Synchronous Learning

Pada gambar 4.8 ini merupakan bentuk penggunaan fungsi Synchronous
Learning pada menu Brilian. Menu ini menggunkan webcam sehingga dosen dan
mahasiswa dapat tatap muka langsung untuk berkonsultasi tentang mata kuliah
yang sedang ditempubh.

8. Anti Plagiarism
Menu berisi software anti plagiarism yang berfungsi untuk melakukan

pengecekan tingkat kesaamaan dokumen. Pada menu ini mahasiswa dapat
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mengupload hasil karya tulisnya sehingga dapat diukur berapa persen tingat

kesamaannya.

4.1.3 Mengidentifikasi dan Menganalisis Masalah

Dari hasil identifikasi yang didapat pada tahap awal pengumpulan data
menjelaskan bahwa penggunaan Brilian merupakan teknologi hybird learning yang
dapat menjadi keunggulan bersaing bagi Stikom Surabaya. Hal tersebut membuat
penulis menganalisis seberapa besar tingkat penerimaan Brilian bagi mahasiswa
Stikom Surabaya dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat
penerimaan Brilian tersebut. Dua permasalahan tersebut menjadi rumusan masalah

dalam peneltian ini.

4.2  Tahap Analisis Faktor — Faktor Tingkat Penerimaan Brilian

Dari  hasil menganalisis masalah maka langkah-langkah untuk
menyelesaikan permasalahan di atas adalah menentukan variabel penelitian, cara
menyusun kuesioner, menyebarkan kuesioner, menguji data dari hasil kuesioner,
menguji tingkat penerimaan Brilian dengan model UTAUT, menganalisis faktor-

faktor yang lebih berpengaruh dalam penerimaan Brilian.

4.2.1 Menentukan Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua variabel yang
ada dalam model UTAUT, vyaitu terdiri dari 10 variabel yang dibedakan menjadi
variabel independen, dependen, dan moderasi. Model UTAUT dapat dilihat pada

gambar 4. 9
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Variabel Dependent
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Gambar 4. 9 Pemetaan Jenis Variabel pada UTAUT

a. Variabel Dependen
1. Niat untuk Berperilaku

Minat pemanfaatan penggunaan Brilian berhubungan dengan keinginan
mahasiswa dalam menggunakan aplikasi tersebut dalam proses perkuliahan.

2. Perilaku untuk Menggunakan Teknologi

Penggunaan Brilian adalah perilaku dari mahasiswa dalam menggunakan
aplikasi terbaru yang ada untuk membantu proses perkuliahan.

b. Variabel Independen

1. Ekspektasi Kinerja

Variabel ini dapat didefinisikan sebagai tingkat dimana mahasiswa
meyakini bahwa dengan menggunakan Brilian dapat meningkatkan kinerja
perkuliahan.

2. Ekspektasi Usaha

Variabel ini dapat diartikan sebagai tingkat kemudahan penggunaan aplikasi

baru yang dapat mengurangi upaya (tenaga, waktu, dan biaya) bagi
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mahasiswa dalam melakukan proses perkuliahan. Kemudahan dalam
penggunaan Brilian dapat menimbulkan perasaan minat dalam diri
mahasiswa bahwa aplikasi mempunyai kegunaan dan dapat meminimalkan
usaha sehingga dapat menimbulkan rasa yang nyaman bila
menggunakannya.

Pengaruh Sosial

Pada variabel ini dapat diartikan sebagai tingkat dimana mahasiswa
menganggap bahwa mahasiswa dan dosen memberikan dukungan untuk
menggunakan brilian. Hal ini menunjukkan bahwa individu akan
meningkatkan pemanfaatan teknologi baru jika mendapatkan dukungan dari
orang lain.

Kondisi yang Menfasilitasi

Variabel ini menjelaskan tentang tingkat dimana mahasiswa percaya bahwa

infrastruktur dan teknis ada untuk mendukung penggunaan Brilian.

c. Variabel Moderator

1.

Jenis Kelamin

Pada variabel ini menjelaskan pengaruh hubungan antara ekspektasi kinerja,
ekspektasi usaha, pengaruh sosial pada variabel niat keperilakuan terhadap
perbedaan jenis kelamin antara perempuan dan laki-laki.

Umur

Variabel umur menjelaskan pengaruh hubungan antara ekspektasi kinerja,
ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi yang menfasilitasi terhadap
niat untuk berperilaku dan perilaku menggunakan Brilian. Menurut
landasan teori menjelaskan bahwa ekspektansi usaha lebih menonjol untuk

mahasiswa wanita dibanding pria, wanita cenderung lebih sensitif kepada
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opini-opini mahasiswa lain dan dengan demikian akan ditemukan bahwa
pengaruh sosial akan lebih kuat ketika membentuk suatu niat menggunakan
Brilian dengan efek yang menurun dengan meningkatkan pengalaman
tentang penggunaan teknologi.

Pengalaman

Variabel pengalaman menjelaskan apakah mempengaruhi ekspektasi usaha,
pengaruh sosial, dan kondisi yang menfasilitasi terhadap niat untuk
berperilaku dan perilaku menggunakan. Mahasiswa yang memiliki
pengalaman terhadap penggunaan teknologi akan mempengaruhi niat untuk
berperilaku dan perilaku menggunakan sebuah teknologi.

Kesukarelaan

Variabel kesukarelaan ini mempunyai pengaruh pada variabel pengaruh

sosial terhadap niat untuk berperilaku dalam menggunakan Brilian.

Menyusun Kuesioner

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang

disebarkan kepada mahasiswa Stikom Surabaya yang masih aktif dari angkatan

2011-2015 pada masing-masing program studi.

a.

Menentukan Indikator

Kuesioner ini disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel

yang ada. Variabel yang ada dalam model UTAUT memiliki beberapa indikator

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Indikator Tiap Variabel

NO VARIABEL INDIKATOR
S Manfaat yang dirasakan
1 Ekspektasi Kinerja Motivasi Ekstrinsik
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NO VARIABEL INDIKATOR
Kesesuaian kinerja
Keuntungan relatif
Kemudahan penggunaan aplikasi
2 Ekspektasi Usaha Kenyamanan dalam menggunakan sistem
Mengurangi upaya (waktu dan tenaga)
Besarnya dukungan orang sekitar
3 Pengaruh Sosial Memberikan manfaat dan dapat mendukung
pelaksanaan tugas
Aturan yang ditetapkan
Fasilitas yang mendukung penggunaan
4 Kondisi yang brilian
Menfasilitasi Ketersediaan pengetahuan
Ketersediaan petunjuk penggunaan
5 Niiat untuk berperilaku K_elnglnan atau niat pemakai menggunakan
sistem secara terus menerus
Perilaku untuk L . .
6 menggunakan teknologi Mendukung kinerja yang lebih baik
b. Menyusun Lembar Kerja Pernyataan

Dari indikator tersebut maka langkah selanjutnya adalah menyusun sebuah

lembar kerja pernyataan. Lembar kerja ini disusun yang berisi pernyataan yang

sesuai dengan indikator pada masing-masing variabel sesuai dalam teori dari

(Venkatesh, 2003). Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2

Tabel 4. 2 Lembar Kerja Pernyataan

NO | VARIABEL | INDIKATOR PERNYATAAN
1. Menggunakan sistem dalam pekerjaan
Manfaat yang saya akan memungkinkan saya untuk
dirasakan menyelesaikan  tugas-tugas lebih
cepat.
. 2. Menggunakan sistem akan
1. EI:(S&?;}:& meningkatkan pekerjaan kinerja saya.

3. Menggunakan sistem dalam
pekerjaan saya akan meningkatkan
produktivitas saya.

4. Menggunakan sistem akan
meningkatkan efektivitas pada
pekerjaan.
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NO

VARIABEL

INDIKATOR

PERNYATAAN

5. Menggunakan sistem akan

memudahkan untuk melakukan
pekerjaan saya.

6. Saya akan menemukan sistem yang

berguna dalam pekerjaan saya.

Motivasi
Ekstrinsik

Sejauh mana seseorang percaya bahwa
menggunakan teknologi terbaru akan
meningkatkan kinerja pekerjaannya.

Kesesuaian
Kinerja

1. Penggunaan sistem tidak akan

berpengaruh pada kinerja pekerjaan
saya.

. Penggunaan sistem dapat mengurangi

waktu yang diperlukan untuk
tanggung jawab penting pekerjaan
saya.

. Penggunaan sistem dapat secara

signifikan meningkatkan  kualitas
output pada pekerjaan saya.

. Penggunaan sistem dapat

meningkatkan efektivitas melakukan
tugas-tugas pekerjaan.

Keuntungan
relatif

. Menggunakan sistem memungkinkan

saya untuk menyelesaikan tugas-
tugas lebih cepat.

. Menggunakan sistem meningkatkan

kualitas pekerjaan yang saya lakukan.

. Menggunakan sistem membuat lebih

mudah untuk melakukan pekerjaan
saya.

. Menggunakan sistem meningkatkan

efektivitas pada pekerjaan saya.

. Menggunakan sistem meningkatkan

produktivitas saya.

Ekspektasi
Usaha

Kemudahan
penggunaan
aplikasi

. Belajar untuk mengoperasikan sistem

baru akan mudah bagi saya.

. Interaksi saya dengan sistem secara

jelas dan dapat dimengerti.

. Saya akan menggunakan sistem yang

fleksibel untuk berinteraksi.
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NO | VARIABEL | INDIKATOR PERNYATAAN
4. Ini akan mudah bagi saya untuk
menjadi terampil dalam
menggunakan sistem.

1. Menggunakan sistem membutuhkan
waktu terlalu banyak dari tugas
normal saya.

2. Bekerja dengan sistem ini sangat

K rumit, sulit untuk memahami apa yang
enyamanan terjadi.
mendaljrrgkan 3. Menggunakan sistem melibatkan
99 terlalu banyak waktu melakukan
sistem : . .
operasi mekanik (misalnya, data
input).

4. Dibutuhkan terlalu lama untuk belajar
bagaimana menggunakan sistem
untuk membuatnya layak usaha.

1. Interaksi saya dengan sistem ini jelas
dan dimengerti.

2. Saya percaya bahwa menggunakan

Mengurangi sistem adalah untuk melakukan apa
upaya (waktu yang saya ingin lakukan.
dan tenaga) 3. Secara keseluruhan, saya percaya
bahwa sistem mudah digunakan.

4. Belajar untuk mengoperasikan sistem
mudah untuk saya.

1. Orang-orang yang mempengaruhi
perilaku saya dalam berpikir bahwa

Besarnya .
saya harus menggunakan sistem.
dukungan orang : : .
. 2. Orang yang penting bagi saya berpikir
sekitar
bahwa saya harus menggunakan
sistem.

1. Saya menggunakan sistem karena

proporsi rekan kerja yang
Memberikan menggunakan
Pengaruh manfaat dan sistem. .
3 . 2. Manajemen senior telah membantu
Sosial dapat .
dalam menggunakan sistem.
mendukung

3. Atasan saya sangat mendukung

pelaksanaan . .
tugas penggunaan sistem untuk pekerjaan

saya.

. Secara umum, organisasi mendukung

penggunaan sistem.

Aturan yang
ditetapkan

. Orang-orang dalam organisasi saya

yang menggunakan sistem memiliki
prestise lebih daripada mereka yang
tidak.




63

NO

VARIABEL

INDIKATOR

PERNYATAAN

. Orang-orang dalam organisasi saya

yang menggunakan sistem memiliki
profil tinggi.

. Sistem ini memiliki simbol status

dalam organisasi saya.

Kondisi yang
Menfasilitasi

Fasilitas yang
mendukung
penggunaan

brilian

. Saya memiliki kontrol atas

penggunaan sistem.

. Saya memiliki sumber daya yang

diperlukan untuk menggunakan
sistem.

. Saya memiliki pengetahuan yg

diperlukan untuk menggunakan
sistem.

. Mengingat sumber, peluang dan

pengetahuan yang diperlukan untuk
menggunakan sistem, akan mudah
bagi saya untuk menggunakan sistem.

. Sistem ini tidak kompatibel dengan

saya dalam penggunaan sistem
lainnya.

Ketersediaan
pengetahuan

. Bimbingan yang tersedia untuk saya

pada pemilihan sistem.

. Instruksi khusus mengenai sistem

yang tersedia untuk saya.

. Orang tertentu (atau kelompok)

tersedia untuk bantuan pada kesulitan
sistem.

Ketersediaan
petunjuk
penggunaan

. Menggunakan sistem ini kompatibel

dengan semua aspek pekerjaan saya.

. Saya berpikir bahwa menggunakan

sistem cocok dengan cara saya ingin
bekerja.

. Menggunakan sistem cocok dengan

gaya pekerjaan saya.

Niat untuk
berperilaku

Keinginan atau
niat pemakai
menggunakan
sistem secara
terus menerus

. Saya berniat untuk terus

menggunakan Brilian dalam proses
perkuliahan

. Saya berencana untuk terus

menggunakan brilian sesering yang
dibutuhkan

Perilaku untuk
menggunkan
teknologi

Mendukung
kinerja yang
lebih baik

. Penggunaan brilian menguntungkan

bagi saya

. Penggunaan brilian dapat mendukung

proses perkuliahan yang saya lakukan
agar menjadi lebih baik lagi
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Lembar kerja pertanyaan dibuat berdasarkan pernyataan yang sudah dibuat

pada sebelumnya. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Lembar Pertanyaan

INDIKATOR

PERNYATAAN

PERTANYAAN

1. Menggunakan sistem
dalam pekerjaan saya akan
memungkinkan saya
untuk menyelesaikan
tugas-tugas lebih cepat.

2. Menggunakan sistem akan
meningkatkan pekerjaan

1. Apakah penggunaan Brilian
dapat membantu
menyelesaikan tugas kuliah
lebih cepat?

2. Apakah penggunaan Brilian
dapat meningkatkan
pekerjaan kinerja sebagai

Manfaat yang kinerja saya. mahasiswa?
dirasakan 3. Menggunakan sistem 3. Apakah penggunaan Brilian
dalam pekerjaan saya akan dapat mempermudah
meningkatkan pekerjaan bagi mahasiswa?
produktivitas saya.

4. Menggunakan sistem akan
meningkatkan efektivitas
pada pekerjaan.

5. Menggunakan sistem akan
memudahkan untuk
melakukan pekerjaan
saya.

6. Saya akan menemukan
sistem yang berguna
dalam pekerjaan saya.

Sejauh mana seseorang Apakan gnda percaya bahwa

menggunakan Brilian dapat
Motivasi percaya bahwa _  okatk Kiner
Ekstrinsik | Menggunakan teknologi Meningkatkan —Kinerja - proses
terbaru akan meningkatkan | Pelajar mengajar bagi
kinerja pekerjaannya. mahasiswa?

1. Penggunaan sistem tidak | 1. Apakah penggunaan brilian
akan berpengaruh pada tidak akan berpengaruh
kinerja pekerjaan saya. pada kinerja pekerjaan

2. Penggunaan sistem dapat sebagai mahasiswa?
mengurangi 2. Apakah penggunaan Brilian

Kesesuaian waktu yang diperlukan dapat mengurangi waktu
Kinerja untuk tanggung jawab yang diperlukan untuk

penting pekerjaan saya.
3. Penggunaan sistem dapat

secara signifikan

meningkatkan kualitas

tanggung jawab pengerjaan
tugas dari dosen?

3. Apakah penggunaan Brilian
secara signifikan dapat
meningkatkan kualitas
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INDIKATOR

PERNYATAAN

PERTANYAAN

output pada pekerjaan
saya.

. Penggunaan sistem dapat

meningkatkan efektivitas
melakukan tugas-tugas
pekerjaan.

dalam penyelesaian tugas
yang diberikan oleh dosen?

. Apakah penggunaan Brilian

dapat meningkatkan
efektivitas dalam
menyelesaikan tugas-tugas
dari dosen

. Menggunakan sistem

memungkinkan saya
untuk menyelesaikan
tugas-tugas lebih cepat.

. Menggunakan sistem

meningkatkan kualitas
pekerjaan yang saya
lakukan.

. Menggunakan sistem

. Apakah anda menggunakan

brilian dapat membantu
menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan oleh dosen
dengan lebih cepat?

. Apakah penggunaan brilian

dapat meningkatkan
kualitas dari proses belajar
bagi mahasiswa?

Keuntur\gan membuat lebih mudah . Apakah penggunaan brilian
relatif
untuk melakukan dapat melakukan proses
pekerjaan saya. belajar mengajar dengan

. Menggunakan sistem sangat mudah?
meningkatkan . Apakah penggunaan brilian
efektivitas pada pekerjaan meningkatkan efektivitas
saya. pada proses perkuliahan?

. Menggunakan sistem . Apakah penggunaan brilian
meningkatkan merupakan kelebihan dari
produktivitas saya. mahasiswa Stikom?

Variabel Ekspektasi Usaha

. Belajar untuk 1. Menurut anda penggunaan
mengoperasikan sistem Brilian sebagai alat belajar
baru akan mudah bagi mengajar secara online
saya. dapat digunakan dengan

. Interaksi saya dengan mudah dan jelas
sistem secara 2. Apakah Brilian sebagai

Kemudahan jelas dan dapat sistem Hybird Learning
penggunaan dimengerti. mudah digunakan untuk
aplikasi . Saya akan menggunakan mahasiswa?
sistem yang fleksibel
untuk berinteraksi.

. Ini akan mudah bagi saya
untuk menjadi terampil
dalam menggunakan
sistem.

Kenyamanan . Menggunakan sistem 1. Apakah penggunaan Brilian
dalam membutuhkan waktu membutuhkan waktu yang

menggunakan terlalu banyak dari tugas banyak dibandingkan dari
sistem normal saya.
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INDIKATOR PERNYATAAN PERTANYAAN
. Bekerja dengan sistem ini proses perkuliahan seperti
sangat rumit, sulit untuk biasanya?

memahami apa yang
terjadi.

. Menggunakan sistem

melibatkan terlalu banyak
waktu melakukan operasi
mekanik (misalnya, data
input).

. Dibutuhkan terlalu lama

untuk belajar bagaimana
menggunakan sistem
untuk membuatnya layak
usaha.

2. Menurut anda, penggunaan
Brilian sangatlah rumit dan
sulit untuk memahami
fungsi-fungsi yang ada
dalam Brilian

3. Untuk memahami dan
belajar sistem baru (Brilian)
sepenuhnya membutuhkan
waktu yang lama

Mengurangi
upaya (waktu
dan tenaga)

. Interaksi saya dengan

sistem ini jelas dan
dimengerti.

. Saya percaya bahwa

menggunakan sistem
adalah untuk melakukan
apa yang saya ingin
lakukan.

. Secara keseluruhan, saya

percaya bahwa sistem
mudah digunakan.

. Belajar untuk

mengoperasikan sistem
mudah untuk saya.

1. Apakah penggunaan Brilian
dapat mendukung
memahami proses
perkuliahan?

2. Apakah menurut anda
penggunaan Brilian
membutuhkan usaha yang
lebih banyak daripada
biasanya?

3. Apakah mengoperasikan
Brilian dalam proses
perkuliahan mudah bagi
anda?

Variabel Faktor Sosial

. Orang-orang yang

mempengaruhi perilaku
saya dalam berpikir

Apakah dosen mata kuliah
mewajibkan mahasiswa untuk
menggunakan aplikasi Brilian

Besarnya bahwa saya harus dalam proses belajar mengajar?
dukungan orang menggunakan sistem.
sekitar . Orang yang penting bagi
saya berpikir bahwa saya
harus menggunakan
sistem.
. Saya menggunakan sistem | 1. Apakah mahasiswa lainnya
Memberikan karena mempengaruhi dalam
manfaat dan proporsi rekan kerja yang menggunakan Brilian?
dapat menggunakan 2. Apakah sudah diadakan
mendukung sistem. training dalam penggunaan
pelaksanaan . Manajemen senior telah Brilian?
tugas membantu dalam

menggunakan sistem.
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INDIKATOR

PERNYATAAN

PERTANYAAN

. Atasan saya sangat

mendukung penggunaan
sistem untuk pekerjaan
saya.

. Secara umum, organisasi

mendukung penggunaan
sistem.

Aturan yang
ditetapkan

. Orang-orang dalam

organisasi saya yang
menggunakan sistem
memiliki prestise lebih
daripada mereka yang
tidak.

. Orang-orang dalam

organisasi saya yang
menggunakan sistem
memiliki profil tinggi.

. Sistem ini memiliki

simbol status dalam
organisasi saya.

Apakah penggunaan Brilian
merupakan kebanggan sebagai
mahasiswa Stikom Surabaya
dibanding kampus yang lain?

Variabel Kondisi yang Menfasilitasi

Fasilitas yang
mendukung
penggunaan

brilian

. Saya memiliki kontrol atas

penggunaan sistem.

. Saya memiliki sumber

daya yang diperlukan
untuk menggunakan
sistem.

. Saya memiliki

pengetahuan yg
diperlukan untuk
menggunakan sistem.

. Mengingat sumber,

peluang dan pengetahuan
yang diperlukan untuk
menggunakan sistem,
akan mudah bagi saya
untuk menggunakan
sistem.

. Sistem ini tidak

kompatibel dengan saya
dalam penggunaan sistem
lainnya.

1. Apakah Brilian dapat
diakses menggunakan jenis
semua browser?

2. Apakah anda sudah
memiliki pengetahuan yang
diperlukan untuk
menggunakan Brilian?

3. Sumber daya, peluang, dan
pengetahuan membuat anda
lebih mudah menggunakan
Brilian?

Ketersediaan
pengetahuan

. Bimbingan yang tersedia

untuk saya pada pemilihan
sistem.

1. Sebelum menggunakan
brilian apakah anda sudah
mengikuti training atau
perkenalan Brilian yang
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INDIKATOR PERNYATAAN PERTANYAAN
2. Instruksi khusus mengenai diadakan oleh pihak
sistem yang tersedia untuk kampus?

saya.

3. Orang tertentu (atau
kelompok) tersedia untuk
bantuan pada kesulitan
sistem.

2. Apakah fungsi-fungsi yang
ada pada Brilian sudah
didefinisikan secara jelas
sehingga anda mengerti dan
paham tentang fungsi-
fungsi yang ada dalam
Brilian?

3. Apakah dosen mata kuliah
menerangkan atau
membantu pemakaian
sistem pada Brilian saat
perkuliahan?

Ketersediaan
petunjuk
penggunaan

1. Menggunakan sistem ini
kompatibel dengan semua
aspek pekerjaan saya.

2. Saya berpikir bahwa
menggunakan sistem
cocok dengan cara saya
ingin bekerja.

3. Menggunakan sistem
cocok dengan gaya
pekerjaan saya.

1. Menurut anda, fungsi-
fungsi yang ada dalam
Brilian sudah sesuai dengan
proses perkuliahan di kelas?

2. Apakah penggunaan Brilian
sangatlah cocok jika
menggantikan sebagian
besar kegiatan perkuliahan
di dalam kelas?

3. Apakah penggunaan Brilian
sebagai proses perkuliahan
secara online merupakan
inovasi teknologi yang
menguntungkan dalam
dunia pendidikan bagi
mahasiswa?

Variabel Niat untuk Berperilaku (Behavioral Intention)

Keinginan atau
niat pemakai
menggunakan
sistem secara
terus menerus

1. Saya berniat untuk terus
menggunakan Brilian
dalam proses perkuliahan

2. Saya berencana untuk
terus menggunakan
Brilian sesering yang
dibutuhkan

1. Apakah penggunaan Brilian
sangatlah menguntungkan
bagi mahasiswa?

2. Apakah penggunaan Brilian

dapat menggantikan
pembelajaran di kelas?

3. Apakah di masa yang akan

datang, perkuliahan
sebagian besar dilakukan
melalui online
menggunakan Brilian?

Variabel Perilaku Penggunaan (Use Behavior)
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INDIKATOR PERNYATAAN PERTANYAAN
1. Penggunaan Brilian 1. Brilian merupakan situs
menguntungkan bagi saya pembelajaran secara online
2. Penggunaan Brilian dapat di stikom. Sejauh ini apakah
mendukung proses anda lebih memanfaatkan
perkuliahan yang saya penggunaan Brilian
lakukan agar menjadi dibanding dengan tatap
lebih baik lagi muka langsung (misalnya
konsultasi dengan dosen
Mendukung rgelalui brilian)?
Kineria van - Dengan menggunakan
fla yang Brilian maka penggunaan
lebih baik )
kertas dan alat-alat tulis
lainnya semakin berkurang
untuk proses perkuliahan?
3. Apakah perkuliahan
menggunakan Brilian
membutuhkan waktu yang
lebih singkat dibanding
perkuliahan secara tatap
muka?
d. Melakukan Seleksi Pertanyaan

Dalam tabel 4.3 menjelaskan bahwa pertanyaan yang terbentuk terdiri dari

40 pertanyaan. Hasil dari seleksi pertanyaan yang ada menjadi 20 pertanyaan. Lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.4

Tabel 4. 4 Lembar Pertanyaan

Ekspektasi Kinerja (Perfomance Expectanxy)

NO

PERNYATAAN

Brilian dapat membantu menyelesaikan tugas kuliah lebih cepat dan mudah

Brilian dapat meningkatkan kinerja dalam proses perkuliahan

3 Saya percaya bahwa menggunakan Brilian dalam perkuliahan merupakan kelebihan

mahasiswa Stikom dari kampus lain

Ekspektasi Usaha (Effort Expectancy)

NO PERNYATAAN
1 Brilian merupakan sistem Hybird Learning (penggabungan sistem pembelajaran
online dam konvensional) yang mudah digunakan mahasiswa
9 Penggunaan Brilian dapat mendukung mahasiswa dalam memahami materi

perkuliahan
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Penggunaan Brilian membutuhkan usaha yang lebih banyak dibanding dengan

3 proses perkuliahan seperti biasanya
4 | Untuk memahami Brilian sepenuhnya membutuhkan waktu yang lama
Pengaruh Sosial (Sosial Influence)
NO PERNYATAAN
1 Dosen mata kuliah mewajibkan mahasiswa untuk menggunakan Brilian dalam
perkuliahan
2 | Teman sekelas saya mempengaruhi saya dalam menggunakan Brilian
3 | Training dalam penggunaan Brilian sudah dilaksanakan
4 | Saya bangga menggunakan Brilian dalam proses perkuliahan
Kondisi yang Menfasilitasi (Facilitating Conditions)
NO PERNYATAAN
1 | Brilian dapat di akses melalui jenis browser apa saja dan dimana saja
2 | Saya paham tentang fungsi-fungsi yang ada dalam brilian
3 Dosen mata kuliah menerangkan atau membantu pemakaian Brilian saat
perkuliahan
4 Brilian merupakan inovasi teknologi yang menguntungkan dalam dunia
pendidikan
Niat untuk Berperilaku (Behavioral Intention)
NO PERNYATAAN
1 | Bagi saya, penggunaan Brilian sangatlah menguntungkan
2 | Penggunaan Brilian dapat menggantikan pembelajaran di kelas
3 Di masa yang akan datang, perkuliahan sebagian besar dilakukan melalui
online menggunakan Brilian
Perilaku Penggunaan (Use Behavior)
NO PERNYATAAN
Brilian merupakan situs pembelajaran secara online di Stikom. Sejauh ini, saya lebih
1 | memanfaatkan penggunaan brilian dibanding dengan tatap muka langsung (misalnya
konsultasi dengan dosen melalui Brilian)
9 Brilian dapat mengurangi penggunaan kertas dan alat-alat tulis lainnya dalam

proses perkuliahan
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4.2.3 Menyebarkan Kuesioner

Langkah awal yang dilakukan untuk menyebarkan kuesioner adalah
menentukan sampel. Metode pengambilan sampel menggunakan metode Stratified
Random Sampling.
a. Menghitung jumlah populasi

Data mahasiswa yang aktif pada angkatan 2011-2015 dari setiap prodi
didapat dari PPTI Stikom Surabaya. Data tersebut merupakan populasi yang ada
dalam penelitian ini. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.5

Tabel 4. 5 Jumlah Mahasiswa Aktif Stikom Surabaya

TAHUN ANGKATAN .Jl:1mlah
PRODI Mahasiswa
2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 Setiap Prodi
istem In 137 | 142 | 147 | 133 | 177 736
uter /. 37 | 33 | 48 | 44 | 70 232
Vis 8 58 46 48 66 226
esai 0 0 0 6 21 27
lltimedia_ 18 | 34 [ 26 | 23 | &1 142
ana | ti 1 5 12 25 37 80
0 0 0 0 13 13
Manajemen 0 0 0 0 21 21
KPK 0 8 6 15 11 40
Jumlah Populasi 1517

Sumber: Bagian PPTI Stikom Surabaya

Pada tabel 4.5 menjelaskan bahwa data yang terkumpul dapat mengetahui
jumlah mahasiswa aktif per prodi dari angkatan 2011-2015 sebesar 1517 yang
terbagi dalam 8 prodi.
b. Menentukan jumlah sampel yang diperlukan

Populasi dalam penelitian ini sudah diketahui, yaitu sebesar 1517 dan untuk
mengetahui jumlah sampel yang harus disebarkan kuesioner maka langkah

selanjutnya adala menghitungnya dengan rumus sebagai berikut.



AM.N.P.Q

s =

d2(N-1)+ A2.PQ

Dimana:

S = ukuran sampel yang diperlukan

N = jumlah populasi
P =proporsi populasi = 0,50
Q =1-P

d =tingkat akurasi = 0,05
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A? = tabel nilai chi-square sesuai tingkat kepercayaan 0,95 = 1,841

Setelah menghitung jumlah sampel pada rumus 1 maka hasil yang didapat adalah

sebesar 164 mahasiswa. Dari 164 mahasiswa tersebut akan dibagi lagi menjadi 8

prodi dari angkatan 2011-2015.

Menentukan jumlah sampel dari masing-masing prodi

Dari langkah sebelumnya didapat jumlah sampel sebesar 164 mahasiswa

maka untuk membagi dalam beberapa prodi menggunakan rumus sebagai berikut.

Jumlah mahasiswa setiap prodi

' ...(4.2
Jumlah populasi X Sampel yang diperlukan (4.2)
Tabel 4. 6 Sampel Mahasiswa Setiap Prodi 2011-2015
. Jumlah Perhitungan Stratified
No Rice Mahasiswa Random Sampling e
1 | Sistem Informasi 736 736/1517 * 164=79,5675 80
2 | Sistem Komputer 232 232/1517 * 164=25,0810 25
g | DesainKomunikasi | o6 | 5561517 * 1642044324 | 24
Visual
4 | Desain Grafis 27 27/1517 * 164=2,9189 3
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No Prodi Juml_ah Perhitungan Strat_ified Sampel
Mahasiswa Random Sampling
5 | Komputer 142 | 142/1517 * 164=153513 | 15
Multimedia
6 | Vanajemen 80 80/1517 * 164=8,6486 | 9
Informatika
7 | Akutansi 13 13/1517 * 164=1,4054 2
8 | Manajemen 21 21/1517 * 164=2,5702 2
9 | KPK 40 40/1517 * 164=4,3242 4
Jumlah Sampel 164

Hasil yang lebih detil yang menjelaskan jumlah dari masing-masing prodi

dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.

Tabel 4. 7 Sampel Mahasiswa Sistem Informasi 2011-2015

Jumlah Perhitungan Stratified

R\ FUn Anglaly Mahasiswa Randor%l Sampling SIS
1 2011 134 134/736 * 80=14,8913 15
2 2012 142 142/736 * 80=15,4347 15
3 2013 147 147/736 * 80=15,9782 16
4 2014 133 133/736 * 80=14,5565 15
5 2015 177 177/736 * 80=19,2391 19
Jumlah Mahasiswa 736 Jumlah Sampel 80

Tabel 4. 8 Sampel Mahasiswa Sistem Komputer 2011-2015

Jumiah Pgr_hitungan
No | Tahun Angkatan Mahasiswa Stratified Random Sampel
Sampling

1 2011 37 37/232 * 25=3,9870 4
2 2012 33 33/232 * 25=3,5560 4
3 2013 48 48/232 * 25=5,1724 5
4 2014 44 44/232 * 25=4,7413 5
5 2015 70 70/232 * 25=7,5431 7
Jumlah Mahasiswa 232 Jumlah Sampel 25




Tabel 4. 9 Sampel Mahasiswa Desain Grafis 2011-2015

Perhitungan

No | Tahun Angkatan MJumI_a n Stratified Random | Sampel
ahasiswa .
Sampling
1 2011
2 2012
3 2013
4 2014 6 6/27 * 3=1 1
5 2015 21 21/27 * 3=2 2
Jumlah Mahasiswa 27 Jumlah Sampel 3

Tabel 4. 10 Sampel Mahasiswa Komputer Multimedia 2011-2015

Perhitungan

No | Tahun Angkatan Juml_ah Stratified Random | Sampel
Mahasiswa .
Sampling
1 2011 18 18/142 * 15=1,9014 2
2 2012 34 34/142 * 15=3,5915 4
3 2013 26 26/142 * 15=2,7464 3
4 2014 23 23/142 * 15=2,4296 2
5 2015 41 41/142 * 15=4,3309 4
Jumlah Mahasiswa 142 Jumlah Sampel 15

Tabel 4. 11 Sampel Mahasiswa Manajemen Informatika 2011-2015

Perhitungan

No | Tahun Angkatan MJumI_a L Stratified Random | Sampel
ahasiswa :
Sampling
1 2011 1 1/80 * 9=0,1125 0
2 2012 5 5/80 * 9=0,5625 1
3 2013 12 12/80 * 9=1,35 1
4 2014 25 25/80 * 9=2,8125 3
5 2015 37 37/80 * 9=4,1625 4
Jumlah Mahasiswa 80 Jumlah Sampel 9
Tabel 4. 12Sampel Mahasiswa KPK 2011-2015
Jumlah Pgr_hitungan
No | Tahun Angkatan . Stratified Random | Sampel
Mahasiswa .
Sampling
1 2011
2 2012 8 8/40 * 4=0,8 1
3 2013 6 6/40 * 4=0,6 1
4 2014 15 15/40 * 4=1,5 1
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Jumlah Perhitungan
No | Tahun Angkatan . Stratified Random | Sampel
Mahasiswa -
Sampling
5 2015 11 11/40 * 4=1,1 1
Jumlah Mahasiswa 40 Jumlah Sampel 4

Tabel 4. 13 Sampel Mahasiswa DKV 2011-2015

Jumlah Pe_r_hitungan
No | Tahun Angkatan Mahasiswa Stratified Random Sampel
Sampling
1 2011 8 8/226 * 24=0,8 1
2 2012 58 58/226 * 24=6,159 6
3 2013 46 46/226 * 24=4,88 5
4 2014 48 48/226 * 24=5,09 5
5 2015 66 66/226 * 24=7,08 7
Jumlah Mahasiswa 226 Jumlah Sampel 24
Tabel 4. 14 Hasil Pengumpulan Data
Jumlah kuesioner yang dikirim 164
Jumlah kuesioner yang kembali 164
Jumlah Kuesioner yang memenuhi kriteria | 164/164*100%
Rate responden 100%

Pada tabel 4.14 dapat dilihat bahwa pengiriman 164 kuesioner dan
kuesioner kembali 164 dengan rate responden 100% maka data tersebut layak untuk
dianalisis.

4.2.4 Tabulasi Data Responden

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Stikom Surabaya
dari angkatan 2011-2015. Alat bantu yang digunakan untuk melakukan tabulasi
data adalah microsoft excel. Berdasarkan gambar 4.10 dapat terlihat bahwa 80
responden untuk mahasiswa Sl, 25 responden untuk mahasiswa SK, 24 responden
untuk mahasiswa DKV, 3 responden untuk mahasiswa Desain Grafis, 15 responden

untuk mahasiswa Komputer Multimedia (KM), 9 responden untuk mahasiswa
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Manajemen Informatika (MI), 2 responden untuk mahasiswa Akutansi (A), 2

responden untuk mahasiswa Manajemen (M) dan 4 responden untuk mahasiswa

KPK dengan total responden 164.

Responden

80
70
60
50
40
30
20
10

Sampel Mahasiswa

80

S SK DKV O kM MI A Man KPK
Gambar 4. 10 Graf|i< Sampel Mahasiswa per Prodi

H Sistem Informasi

M Sistem Komputer

M Desain Komunikasi Visual
Desain Grafis

B Komputer Multimedia

B Manajemen Informatika

B Akuntansi

B Manajemen

KPK

Gambar 4. 11 Presentase Sampel Mahasiswa per Prodi
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Pada gambar 4.11 merupakan presentase responden yang berpartisipasi
dalam pengisian kuesioner. Dari grafik di atas menjelaskan bahwa 49% untuk
mahasiswa prodi SI, 15% untuk mahasiswa prodi SK, 15% untuk mahasiswa prodi
DKV, 2% untuk mahasiswa prodi Desain Grafis, 9% untuk mahasiswa prodi
Komputer Multimedia, 6% untuk mahasiswa prodi Manajemen Informatika, 1%
untuk mahasiswa prodi Akutansi, 1% untuk mahasiswa prodi Manajemen, 2%
untuk mahasiswa prodi KPK.

Dalam pengolahan data responden tiap prodi dan per tahunnya pada variabel
umur dibagi menjadi 3 kelompok yaitu 18 tahun sampai 20 tahun, 21 tahun sampai
23 tahun dan 24 tahun sampai 26 tahun. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.15.

Tabel 4. 15 Pengelompokan Umur

Kelompok Umur
Ul 18-20
U2 21-23
U3 24-26

Tabel 4. 16 Profil Responden Prodi Sistem Informasi
Tahun Responden

Angkatan | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
Jenis
Kelamin | =P )5 [PIS (PSP P toral
Ul 1 8 4112 (3114 | 5
U2 5/518|5]12|1
U3 31211 1
Jumlah 8|7 11051115112 |3 |14 |5 80

Berdasarkan tabel 4.16 diperoleh total data responden sebanyak 80
mahasiswa Sistem Informasi dengan rincian pada angkatan 2011 terdiri dari 5
mahasiswa dengan kelompok umur U2, 3 mahasiswa dengan kelompok umur U3,

5 mahasiswi dengan kelompok umur U2 , 2 mahasiswi dengan kelompok umur U3.
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Pada angkatan 2012 terdiri dari 1 mahasiswa dengan kelompok umur U1, 8
mahasiswa dengan kelompok umur U2, 1 mahasiswa dengan kelompok umur U3,
5 mahasiswi dengan kelompok umur U2. Pada angkatan 2013 terdiri dari 8
mahasiswa dengan kelompok umur U1, 2 mahasiswa dengan kelompok umur U2,
1 mahasiswa dengan kelompok umur U3, 4 mahasiswi dengan kelompok umur U1,
1 mahasiswi dengan kelompok umur U2. Pada angkatan 2014 terdiri dari 12
mahasiswa dengan kelompok umur U1 dan 3 mahasiswi dengan kelompok umur
U1. Pada angkatan 2015 terdiri dari 14 mahasiswa dengan kielompok umur U1 dan
5 mahasiswi dengan kelompok umur U1.

Tabel 4. 17 Profil Responden Prodi Sistem Komputer

Tahun Responden
Angkatan | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
Jenis
kelamin | =[PSR S P R I PSP roTaL
Ul 2 1113 5 7
U2 4 1 2
U3
Jumlah 4 31 1}5 5 7 25

Berdasarkan tabel 4.17 diperoleh total data responden sebanyak 25
mahasiswa Sistem Komputer dengan rincian pada angkatan 2011 terdiri hanya 4
mahasiswa dengan kelompok umur U2. Pada angkatan 2012 terdiri dari 2
mahasiswa dengan kelompok umur U1, 1 mahasiswa dengan kelompok umur U2,
1 mahasiswi dengan kelompok umur Ul. Pada angkatan 2013 terdiri dari 3
mahasiswa dengan kelompok umur U1 dan 2 mahasiswa dengan kelompok umur
U2. Pada angkatan 2014 terdiri dari 5 mahasiswa dengan kelompok umur U1. Pada

angkatan 2015 terdiri dari 7 mahasiswa dengan kelompok umur U1.
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Tabel 4. 18 Profil Responden Prodi Desain Komunikasi Visual

Tahun Responden
Angkatan | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
Jenis
Kelamin LIPLIE|PIE (PR PIE P TOTAL
Ul 113]2]5 7
U2 1 14
U3
Jumlah 1 11513 (2]5 7 24

Berdasarkan tabel 4.18 diperoleh total data responden sebanyak 24
mahasiswa Desain Komunikasi Visual dengan rincian pada angkatan 2011 1
mahasiswa dengan kelompok umur U2. Pada angkatan 2012 terdiri dari 1
mahasiswa dengan kelompok umur U2, 1 mahasiswi dengan kelompok umur U1,
4 mahasiswi dengan kelompok umur U2. Pada angkatan 2013 terdiri dari 3
mahasiswa dengan kelompok umur U1 dan 2 mahasiswi dengan kelompok umur
U1. Pada angkatan 2014 hanya terdiri dari 5 mahasiswa dengan kelompok umur U1

dan pada angkatan 2015 hanya terdiri dari 7 mahasiswa dengan kelompok umur

Ul.
Tabel 4. 19 Profil Responden Prodi Desain Grafis

Tahun Responden
Angkatan | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015

Jenis

Kelamin | =[P {5 P E{PIE(PLY P roTaL
Ul 1 2

U2

U3

Jumlah 1 2 3

Berdasarkan tabel 4.19 diperoleh total data responden sebanyak 3

mahasiswa Desain Grafis dengan rincian pada angkatan 2014 terdiri dari 1
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mahasiswa dengan kelompok umur Ul dan pada angkatan 2015 terdiri dari 2
mahasiswa dengan kelompok umur U2.

Tabel 4. 20 Profil Responden Prodi Komputer Multimedia

Tahun Responden
Angkatan | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
Jenis
Kelamin LIPILIPLIL P PP TOTAL
Ul 2 11112 2 3
U2 2 1
U3 1
Jumlah 2 31111 2 21 1] 3| 15

Berdasarkan tabel 4.20 diperoleh total data responden sebanyak 15
mahasiswa Komputer Multimedia dengan rincian pada angkatan 2011 terdiri dari
2 mahasiswa dengan kelompok umur U2. Pada angkatan 2012 terdiri dari 2
mahasiswa dengan kelompok umur U1, 1 mahasiswa dengan kelompok umur U2
dan 1 mahasiswi dengan kelompok umur Ul. Pada angkatan 2013 terdiri dari 1
mahasiswa dengan kelompok umur U1 dan 1 mahasiswi dengan kelompok umur
U1. Pada angkatan 2014 hanya terdiri dari 2 mahasiswi dengan kelompok umur U1.
Pada angkatan 2015 terdiri dari 1 mahasiswa dengan kelompok umur U3 dan 3
mahasiswi dengan kelompok umur U1.

Tabel 4.21 Profil Responden Prodi Manajemen Informatika
Tahun Responden

Angkatan | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
Jenis
kelamin | S [P ISP IPIS(PLY [P toTtaL
U1 1 21131
U2 1
U3
Jumlah 1| 1 2110319
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Berdasarkan tabel 4.21 diperoleh total data responden sebanyak 9
mahasiswa Manajemen Informatika dengan rincian pada angkatan 2012 hanya
terdiri dari 1 mahasiswi dengan kelompok umur U2. Pada angkatan 2013 terdiri
dari 1 mahasiswa dengan kelompok umur Ul. Pada angkatan 2014 terdiri dari 2
mahasiswa dengan kelompok umur U1 dan 1 mahasiswi dengan kelompok umur
U1. Pada angkatan 2015 terdiri dari 3 mahasiswa dengan kelompok umur U1 dan 1
mahasiswa dengan kelompok umur U1.

Tabel 4.22 Profil Responden Prodi Akutansi

Tahun Responden

Angkatan | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015

Jenis

Kelamin | = | P|SIPIE (P (P)E P rotal
U1 111

u2

U3

Jumiah 112

Berdasarkan tabel 4.22 diperoleh total data responden sebanyak 2
mahasiswa Akutansi dengan rincian pada angkatan 2015 terdiri dari 1 mahasiswa

dan 1 mahasiswi dengan kelompok umur U1.

Tabel 4.23 Manajemen

Tahun Responden
Angkatan | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
Jenis
Kelamin LIPIEIPIE P S PSP TOTAL
Ul 2
U2
U3
Jumlah 2 |2

Berdasarkan tabel 4.23 diperoleh total data responden sebanyak 2

mahasiswa Manajemen angkatan 2015 dengan kelompok umur U1.
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Tabel 4.24 Profil Responden Prodi KPK

Tahun Responden
Angkatan | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
Jenis
Kelamin LIPLIE|PIE (PR PIE P TOTAL
Ul 111 1
U2 1
U3
Jumlah 1 111 1 4

Berdasarkan tabel 4.24 diperoleh total data responden sebanyak 4
mahasiswa KPK dengan rincian pada angkatan 2012 hanya terdiri dari 1 mahasiswi
dengan kelompok umur U2. Pada angkatan 2013 terdiri dari 1 mahasiswi dengan
kelompok umur U1. Pada angkatan 2014 dan 2015 terdiri dari 1 mahasiswa dengan
kelompok umur U1.

Dari rincian data responden berdasarkan jenis kelamin, tahun angkatan, dan
umur pada masing-masing program studi dapat disimpulkan bahwa jumlah jenis
kelamin laki-laki adalah 115 orang sedangkan jumlah jenis kelamin perempuan

sebesar 49 orang. Lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram di bawah ini.

Presentase Jenis Kelamin

m Laki-laki

m Perempuan

Gambar 4.12 Presentase Jenis Kelamin
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Pada gambar 4.12 menjelaskan bahwa perbandingan presentase jenis
kelamin responden sebesar 70% untuk laki-laki dan 30% untuk perempuan. Untuk
umur terdiri dari 3 kelompok, yaitu Ul (18-20 tahun), U2 (21-23tahun), dan U3

(24-26 tahun). Lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik di bawah ini.

Kelompok Umur

120 112

100
80
60
40

20

0 8

U1 (18-20th) U2 (21-23th) U3 (24-26th)
Gambar 4.13 Grafik Kelompok Umur
Pada gambar 4.13 menjelaskan bahwa jumlah kelompok umur U1 (18-20
tahun) sebesar 112 responden dan jumlah kelompok umur U2 (21-23 tahun) sebesar
44 responden sedangkan jumlah pada kelompok umur U3 (24-26 tahun) adalah 8

responden.

Presentase Kelompok Umur

m U1 (18-20th)
m U2 (21-23th)
m U3 (24-26th)

Gambar 4.14 Presentase Kelompok Umur
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Pada gambar 4.14 menjelaskan bahwa perbandingan presentase pada
kelompok umur adalah 5% untuk kelompok responden yang berumur 24 tahun
sampai 26 tahun dan 27% untuk kelompok responden yang berumur 21 tahun
sampai 23 tahun sedangkan 68% untuk kelompok responden yang berumur 18

tahun sampai dengan 20 tahun.

4.2.,5 Menguji Tingkat Penerimaan Brilian dengan Model UTAUT

Model UTAUT diuji dengan dua cara, yaitu dengan menguji model
pengukuran (measurement model) dan menguji model strukturalnya (structural
model).
a. Model Pengukuran

Hal yang dilakukan dalam melakukan pengujian model pengukuran adalah
melakukan uji validitas dan uji reliabilitas pada item-item pertanyaan yang ada
dalam kuesioner. Data dikatakan valid jika hasil analisis validitas terpenuhi dan
data dikatakan reliable jika hasil analisis reliabilitas terpenuhi. Pengujian tersebut
dapat dilihat pada sub bagian di bawah ini:
1. Uji Validitas

Dalam pengujian analisis validitas pada penelitian ini dilakukan dengan cara
membagi 164 kuesioner kepada mahasiswa Stikom Surabaya angkatan 2011-2015
yang sudah dilakukan perhitungan SRS untuk seanjutnya dapat dikatakan sebagai
responden. Dalam perhitungan ini nilai r tabel signifikan 5% dan menghasilkan
degree of freedom (df) atau disebut juga dengan derajat kebebasan, df dapat
diperoleh dari N (jumlah sampel) -2 jadi pada penelitian ini nilai df = (164-2)= 162.

Berdasarkan hasil df tersebut maka dapat dilihat pada tabel distribusi nilai rtabel
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Signifikan 5% yang dapat dilihat pada lampiran 2. Dari perhitungan df tersebut
maka nilai r tabel yang diperoleh dari tabel r adalah 0,1289. Ketentuan yang ada
dalam menganalisis validitas, yaitu apabila r hitung lebih besar daripada r table
maka dapat dikatakan bahwa data yang diperoleh valid sedangkan r hitung lebih
kecil daripada r table maka data yang didapatkan tidak valid. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel 4.25

Tabel 4.25 Uji Validitas Ekspektasi Kinerja

ltem Korelasi skor item terhad_ap skor ( tabel Keterangan
total (Pearson Correlations)
X11 0.682 0.1289 VALID
X12 0.700 0.1289 VALID
X13 0.531 0.1289 VALID
Tabel 4.26 Uji Validitas Ekspektasi Usaha
Korelasi skor item terh kor

I otoet;S(Ffe;rsotr? Cé?relz?ﬁ)pnz) 3 r-4a0g! SRR
X21 0.222 0.1289 VALID
X22 0.196 0.1289 VALID
X23 0.314 0.1289 VVALID
X24 -0.078 0.1289 | TIDAK VALID

Pada tabel 4.26 menjelaskan tentang item-item yang menjadi subjek
pengukuran uji validitas pada variabel ekspektasi usaha. Pada tabel di atas terlihat
bahwa r hitung pada item X24 lebih kecil daripada r tabel, hal tersebut
menyimpulkan bahwa uji validitasnya dikatakan tidak valid. Jika terdapat hasil
yang tidak valid maka tidak bisa dilakukan perhitungan selanjutnya. Adapun salah
satu cara yang akan diambil agar bisa melanjutkan perhitungan selanjutnya, yaitu
dengan membuang pertanyaan angket yang tidak valid. Pada penelitian ini item
X24 akan dibuang dalam proses perhitungan. X24 dapat dikatakan tidak penting

karena pada variabel ekspektasi usaha sudah terwakili oleh 3 pertanyaan.
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Tabel 4.27 Uji Validitas Pengaruh Sosial

ltem Korelasi skor item terhadap skor ¢ tabel Keterangan
total (Pearson Correlations) g
X31 0.321 0.1289 VALID
X32 0.573 0.1289 VALID
X33 0.644 0.1289 VALID
X34 0.694 0.1289 VALID
Tabel 4.28 Uji Validitas Kondisi yang Menfasilitasi
Korelasi skor item terhadap skor
Item total (Pearson Correlations) r tabel Keterangan
X41 0.566 0.1289 VALID
X42 0.540 0.1289 VALID
X43 0.581 0.1289 VALID
X44 0.557 0.1289 VALID
Tabel 4. 29 Uji Validitas Niat untuk Berperilaku
Korelasi skor item terhadap skor
e total (Pearson Correlations) r tabel Keterangan
Y11 0.592 0.1289 VALID
Y12 0.605 0.1289 VALID
Y13 0.559 0.1289 VALID
Tabel 4. 30 Uji Validitas Perilaku Penggunaan
Korelasi skor item terhadap skor
Item total (Pearson Correlations) r tabel Keterangan
Y21 0.613 0.1289 VALID
Y22 0.465 0.1289 VALID

2. Uji Reliabilitas

Setelah pengujian validitas dilakukan maka langkah selanjutnya adalah
menguji reliabilitas. Untuk pengujian reliabilitas ini dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS dan menggunakan metode Cronbach’s Alpha.

Menurut (Ghozali,2005) data dikatakan reliable jika nilai Cronbach’s Alpha lebih
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besar atau sama dengan 0,6. Hasil data dari analisis reliabilitas dapat dilihat pada

tabel 4.31

Tabel 4. 31 Uji Reliabilitas

: Nilai Cronbach'
Variabel <l el e Keterangan

Alpha
Ekspektasi Kinerja 0,763 RELIABLE
Ekspektasi Usaha 0,582 RELIABLE
Pengaruh Sosial 0,647 RELIABLE
Kondisi yang 0,685 RELIABLE
Menfasilitasi

Niat untuk Berperilaku 0,665 RELIABLE
Perilaku Pengguna 0,743 RELIABLE

Dari tabel di atas menunjukan bahwa data yang terkumpul dari masing-

masing variabel sudah reliable dan dapat dipakai untuk proses analisa selanjutnya.

b. Model Struktural

Pengujian model struktural dilakukan untuk menguji pengaruh-pengaruh
dari variabel-variabel yang terkait dalam model UTAUT. Hasil dari pengujian
model struktural adalah sebagai berikut:
1. Analisis Deskriptif

Dalam proses analisis deskriptif ini dilakukan untuk mengetahui tentang
tanggapan responden terhadap variabel-variabel yang ada pada metode UTAUT,
diantaranya variabel ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi

yang menfasilitasi, niat untuk berperilaku, dan perilaku pengguna untuk
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menggunakan teknologi. Untuk lebih jelasnya dalam mengetahui hasil dari analisis
deskriptif pada masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel 4.32.

Tabel 4.32 Analisis Deskriptif Variabel Ekspektasi Kinerja

M Minimum | Maximum Sum Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic
X1 164 1 4 481 293 054 693
12 164 1 4 485 296 051 G449
¥13 164 1 4 536 327 050 637
Valid M (listwise) 164

Tabel 4.32 menjelaskan tentang N yaitu jumlah responden, minimum
merupakan nilai terkecil dari hasil tabulasi, maksimum merupakan nilai terbesar
dari hasil tabulasi, sum merupakan jumlah dari hasil perindikator perntanyaan, dan
mean merupakan rata-rata yang didapat dalam indikator tiap variabel.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata yang diperoleh dalam
variabel ekpektasi kinerja adalah mendekati 3. Bahkan pada pernyataan ke 3
memperoleh rata-rata > 3. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa responden
setuju bahwa menggunakan Brilian dapat membantu dan memudahkan mahasiswa
dalam proses perkuliahan di Stikom Surabaya.

Tabel 4.33 Analisis Deskriptif VVariabel Ekspektasi Usaha

I Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
21 164 1 4 317 723
X322 164 1 4 2.84 TAaT
23 164 1 4 2.B6 a2
YWalid M (listwise) 164

Dari tabel 4.33 dapat dilihat bahwa rata-rata yang diperoleh dalam variabel
ekpektasi usaha adalah mendekati 3. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa
responden setuju bahwa menggunakan Brilian memiliki kemudahan sehingga

mahasiswa minat untuk menggunakan Brilian dalam proses perkuliahan.
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M Minimurm | Maximum Sum Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic
a1 164 1 4 445 272 055 705
¥32 164 1 4 420 2.56 .062 800
X33 164 1 4 475 2.90 .062 .96
X34 164 1 4 482 2.94 .055 7a7
Valid M (listwise) 164

Dari tabel 4.34 dapat dilihat bahwa rata-rata yang diperoleh dalam variabel

faktor sosial mendekati angka 3. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa
responden mendapatkan pengaruh sosial, seperti teman seangkatannya ataupun dari

dosen dalam menggunakan Brilian sebagai proses perkuliahan di Stikom Surabaya.

Tabel 4.35 Analisis Deskriptif VVariabel Kondisi yang Menfasilitasi

M Minimum | Maximum sum Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic | Std. Error Statistic
41 164 1 4 4649 2.86 057 734
42 164 2 4 473 2.88 050 640
43 164 1 4 468 2.85 052 6T
44 164 2 4 530 323 048 613
Valid M (listwise) 164

Dari 4.35 dapat dilihat bahwa rata-rata yang diperoleh dalam variabel
kondisi yang menfasilitasi telah mendekati angka 3. Bahkan pada pernyataan ke 4
memperoleh rata-rata > 3. Dari hasil tersebut dapat diartikan responden setuju
bahwa kondisi yang menfasilitasi seperti infrastruktur yang tersedia sangat
dibutuhkan untuk pemakaian Brilian.

Tabel 4.36 Analisis Deskriptif Variabel Niat untuk Berperilaku

M Minimum | Maximum sum Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic
11 164 1 4 501 3058 0585 703
12 164 1 4 451 2758 064 824
Y13 164 1 4 454 277 066 843
Walid M (listwise) 164

Dari tabel 4.36 dapat dilihat bahwa rata-rata yang diperoleh dalam variabel
niat untuk berperilaku adalah mendekati 3. Bahkan pada pernyataan pertama

memperoleh rata-rata > 3. Dari hasil tersebut dapat diartikan responden setuju
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bahwa mahasiswa memiliki keinginan dalam menggunakan Brilian untuk
mendapatkan informasi dalam proses perkuliahan.

Tabel 4.37 Analisis Deskriptif Variabel Perilaku Pengguna

M Minimum | Maximum sum Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Stafistic Statistic Std. Error Statistic
Y21 164 1 4 415 2.53 065 832
Y22 164 1 4 515 314 055 708
Yalid M (listwise) 164

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata yang diperoleh dalam
variabel perilaku untuk menggunakan teknologi adalah > 3. Bahkan pada
pernyataan ke 2 memperoleh rata-rata > 3. Dari hasil tersebut dapat diartikan
responden setuju bahwa mahasiswa memiliki keinginan dalam menggunakan
Brilian dalam proses perkuliahan di Stikom Surabaya.

2. Menghitung Presentase Terhadap Nilai Responden

Pada tahapan ini menghasilkan presentase tingkat penerimaaan dari nilai
responden pada masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian.
Perhitungan ini berdasarkan kriteria pada masing-masing item pertanyaan
berdasarkan variabel yang ada dalam model UTAUT. Lebih jelasnya dapat melihat
tabel 4.38.

Tabel 4.38 Hasil Presentase Ekspektasi Kinerja

Kriteria | Jumlah Presentase
1 1 1/164*100=1
2 30 30/164*100= 18
3 99 99/164*100= 60
4 34 34/164*100= 21

Pada tabel 4.38 menjelaskan bahwa besarnya presentase penerimaan
variabel ekspektasi kinerja terhadap penerimaan Brilian sebesar 1% responden
menjawab sangat tidak setuju, 18% responden menjawab tidak setuju, 60%

responden menjawab setuju, dan 21% responden menjawab sangat setuju. Hal ini
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dapat diartikan besarnya tingkat penerimaan berdasarkan kriteria pada variabel
ekspektasi kinerja terhadap penerimaan aplikasi Brilian adalah sebesar 81%

Tabel 4.39 Hasil Presentase Ekspektasi Usaha

Kriteria | Jumlah Presentase
1 1 1/164*100=1
2 33 33/164*100= 20
3 97 97/164*100=59
4 33 33/164*100= 20

Pada tabel 4.39 menjelaskan bahwa besarnya presentase penerimaan
variabel ekspektasi usaha terhadap penerimaan Brilian sebesar 1% responden
menjawab sangat tidak setuju, 20% responden menjawab tidak setuju, 59%
responden menjawab setuju, dan 20% responden menjawab sangat setuju. Hal ini
dapat diartikan besarnya tingkat penerimaan berdasarkan kriteria pada variabel
ekspektasi usaha terhadap penerimaan aplikasi Brilian adalah sebesar 79% yang
menyatakan bahwa penggunaan Brilian mudah digunakan.

Tabel 4.40 Hasil Presentase Faktor Sosial

Kriteria | Jumlah Presentase
1
2 33 33/164*100= 20
3 108 108/164*100= 66
4 23 23/164*100= 14

Pada tabel 4.40 menjelaskan bahwa besarnya presentase penerimaan
variabel faktor sosial terhadap penerimaan Brilian sebesar 20% responden
menjawab tidak setuju, 66% responden menjawab setuju, dan 14% responden
menjawab sangat setuju. Hal ini dapat diartikan besarnya tingkat penerimaan
berdasarkan kriteria pada variabel faktor sosial terhadap penerimaan aplikasi

Brilian adalah sebesar 80%. Mahasiswa merasa faktor sosial berdampak terhadap
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penerimaan aplikasi Brilian. Hal ini berarti teman-teman mahasiswa lainnya
ataupun dosen sangat mempengaruhi terhadap penerimaan Brilian.

Tabel 4. 41 Hasil Presentase Kondisi yang Menfasilitasi

Kriteria | Jumlah Presentase
1
2 17 17/164*100= 10
3 119 119/164*100=73
4 28 28/164*100= 17

Pada tabel 4.41 menjelaskan bahwa besarnya presentase penerimaan
variabel kondisi yang menfasilitasi terhadap penerimaan Brilian sebesar 10%
responden menjawab tidak setuju, 73% responden menjawab setuju, dan 17%
responden menjawab sangat setuju. Hal ini dapat diartikan besarnya tingkat
penerimaan berdasarkan Kriteria pada variabel kondisi yang menfasilitasi terhadap
penerimaan aplikasi Brilian adalah sebesar 90%.

Tabel 4.42 Hasil Presentase Niat untuk Berperilaku

Kriteria | Jumlah Presentase
1 4 4/164*100= 2
2 44 44/164*100= 27
3 86 86/164*100= 53
4 30 30/164*100= 18

Pada tabel 4.42 menjelaskan bahwa besarnya presentase penerimaan
variabel niat untuk berperilaku terhadap penerimaan Brilian sebesar 2% responden
menjawab sangat tidak setuju, 27% responden menjawab tidak setuju, 53%
responden menjawab setuju, dan 18% responden menjawab sangat setuju. Hal ini
dapat diartikan besarnya tingkat penerimaan variabel niat untuk berperilaku

terhadap penerimaan aplikasi Brilian adalah sebesar 71%.
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Tabel 4.43 Hasil Presentase Perilaku Menggunaan Teknologi

Kriteria | Jumlah Presentase
1
2 26 26/164*100= 16
3 97 97/164*100=59
4 41 41/164*100= 25

Pada tabel 4.43 menjelaskan bahwa besarnya presentase penerimaan
variabel perilaku penggunaan terhadap penerimaan Brilian sebesar 16% responden
menjawab tidak setuju, 59% responden menjawab setuju, dan 25% responden
menjawab sangat setuju. Hal ini dapat diartikan besarnya tingkat penerimaan
variabel perilaku penggunaan terhadap penerimaan aplikasi Brilian adalah sebesar
59%. Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa variabel ekspektasi kinerja,
ekspektasi usaha, faktor sosial, kondisi yang menfasilitasi, niat untuk berperilaku

dapat diterima oleh mahasiswa Stikom Surabaya.

3. Analisis Korelasi dan Regresi

Setelah dilakukan uji validitas, uji reliabilitas dan analisis deskriptif
menggunakan SPSS maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis korelasi
dan regresi dengan metode Structural Equation Modeling (SEM).
a. Pengembangan Model Berbasis Teori

Dalam persamaan regresi ini digunakan untuk menggambarkan hubungan
antara variabel dependen (endogen) dengan variabel independen (eksogen).
Dimana variabel dependen merupakan ().

Y1 = Niat untuk Berperilaku (Behavioral Intention)

Y2 = Perilaku Penggunaan (Use Behavioral)

Variabel independen (X) diantaranya adalah:
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X1 = Ekspektasi Kinerja (Performance Expectancy)

X2 = Ekspektasi Usaha (Effort Expectancy)

X3 = Faktor Sosial (Social Influence)

X4 = Kondisi yang Menfasilitasi (Facilitating Conditions)
Variabel moderasi (Z) diantaranya adalah:

Z; = Umur

Z, = Gender

Z3 = Pengalaman

Z4 = Kesukarelaan

Error diasumsikan tidak berkorelasi dengan variabel endogen dan eksogen.
Pada penelitian ini akan menganalisis persamaan-persamaan regresi pada variabel-
variabel apa saja yang saling berpengaruh, diantaranya adalah:

a) Persamaan regresi yang menyatakan bahwa Niat untuk Berperilaku
dipengaruhi oleh Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha, Faktor Sosial.
Secara matematis dapat dituliskan persamaan sebagai berikut:
Y1=a+biXs+b2Xo+bsXs+e

b) Persamaan regresi yang menyatakan bahwa Niat untuk Berperilaku
dipengaruhi oleh Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha, Faktor Sosial dan
dimoderasi oleh variabel umur. Secara matematis dapat dituliskan
persamaan sebagai berikut:

Y1 =a+ biXy + b2Xz + bsXs + baZy + bsXaZy + beXaZy + b7 X3Z1 + €
c) Persamaan regresi yang menyatakan bahwa Niat untuk Berperilaku

dipengaruhi oleh Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha, Faktor Sosial dan
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dimoderasi oleh variabel jenis kelamin. Secara matematis dapat dituliskan
persamaan sebagai berikut:
Y1 =a+biXy+ 22Xz + b3Xs + baZz + bsX1Z2 + beXoZz + h7X3Z2 + €

d) Persamaan regresi yang menyatakan bahwa Niat untuk Berperilaku
dipengaruhi oleh Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha, Faktor Sosial dan
dimoderasi oleh variabel pengalaman. Secara matematis dapat dituliskan
persamaan sebagai berikut:
Y1 =a+biXy+ 22Xz + b3Xs + baZs + bsX1Z3 + beXoZ3 + h7X3Z3+

e) Persamaan regresi yang menyatakan bahwa Perilaku Penggunaan
dipengaruhi oleh Kondisi yang Menfasilitasi dan Niat untuk Berperilaku
serta dimoderasi oleh variabel umur. Secara matematis dapat dituliskan
persamaan sebagai berikut:
Y2o=a+hsXs+Yi+e

f) Persamaan regresi yang menyatakan bahwa Perilaku Penggunaan
dipengaruhi oleh Kondisi yang Menfasilitasi dan Niat untuk Berperilaku
serta dimoderasi oleh variabel jenis kelamin. Secara matematis dapat
dituliskan persamaan sebagai berikut:
Y2=a+hbsXs+ Y1+ bgZy + bgXaZ1 + Y171 + €

g) Persamaan regresi yang menyatakan bahwa Perilaku Penggunaan
dipengaruhi oleh Kondisi yang Menfasilitasi dan Niat untuk Berperilaku
serta dimoderasi oleh variabel pengalaman. Secara matematis dapat
dituliskan persamaan sebagai berikut:

Yo=a+hbsXs+ Y1+ bgZ1 + bgXaZo + Y172 + €
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h) Persamaan regresi yang menyatakan bahwa Perilaku Penggunaan
dipengaruhi oleh Kondisi yang Menfasilitasi dan Niat untuk Berperilaku.
Secara matematis dapat dituliskan persamaan sebagai berikut:

Yo=a+baXs+ Y1+ bgZs + bsXsZ3 + Y1Z3+ ¢

b. Pembuatan Diagram Alur (Path Diagram)

Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah membuat diagram alur (path
diagram) menggunakan AMOS. Diagram alur ini digunakan untuk mempermudah
peneliti dalam mengetauhi hubungan-hubungan variabel yang akan diteliti . Dalam
path diagram tersebut menjelaskan tentang hubungan-hubungan yang terkait antara
variabel eksogen (ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial, kondisi yang
menfasilitasi) dengan variabel endogen (niat untuk berperilaku dan perilaku

pengguna). Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.15.

Ekspekiasi_Kinena i

= NiatBerperilaku

Ekspektasi_Usaha /

Faktor_Sosial

e2

1

A

FerilakuPengguna

KondisiygMenfasilitasi /

Gambar 4.15 Path Digram Metode UTAUT

Uji Normalitas
Setelah melakukan analisis regresi dan korelasi menggunakan metode SEM

maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji mormalitas untuk melihat apakah
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asumsi normalitas dipenuhi sehingga data dapat diolah lebih lanjut untuk
pemodelan SEM.

Uji normalitas dapat diuji dengan melihat gambar histogram data atau dapat
diuji dengan metode statistik. Pada penelitian ini dilakukan uji normalitas
multivariat di mana beberapa variabel digunakan sekaligus dalam pengujian
analisis akhir. Uji Normalitas yang peneliti lakukan dengan metode statistik.

Tabel 4.44 Hasil Uji Normalitas

Variable min max skew c.r. kurtosis C.I.
X1 1.300 4.000 -.146 -.765 -126 -.328
X4 1.500 4.000 -.094 -.493 -.047  -.123
X3 1.800 4.000 .199 1.039 -429 -1.121
X2 1.700 4.000 .184 .964 -.392 -1.024
Y1 1.000 4.000 -.264 -1.381 -.244  -637
Y2 1500 4.000 -.170 -.889 -377  -.986
Multivariate 2.858 1.868

Assessment of normality merupakan output untuk menguji apakah data yang
digunakan peneletian sudah normal secara multivariate sebagai syarat asumsi yang
sudah dipenuhi. Secara multivariate nilai output dari kurtosis adalah 2,858
sedangkan nilai critical yang diperoleh sebesar 1,868 yang nilainya dibawah 2,858
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan untuk penelitian sudah
normal secara multivariate. Setelah mengetahui hasil uji normalitas maka dapat
mengetahui hasil data outlier. Data outlier dapat dilihat pada lampiran 2.

Dari tabel di atas menunjukan bahwa data dengan probabilitas (p) dalam
tabel ini adalah p1 dan p2 lebih kecil dari 0,05 mengalami outlier. Data dikatakan
bebas dari outlier harus memiliki nila p1 atau p2 > 0,05 sehingga menunjukkan

tidak ada perbedaan yang signifikan antara data dengan kelompok data.
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Computation of degrees of freedom (Default model)

Number of distinct sample moments: 21
Number of distinct parameters to be estimated:
Degrees of freedom (21 - 19):

[

Eesult (Default model)

MNinitmmm was achieved
Chi-square = 2.756

Degrees of freedom = 2
Probability level = 252

Gambar 4. 16 Notes for Model (Default Model)

Pada gambar 4.16 menjelaskan bahwa nilai Chi-square sebesar 2,756 dan
degrees of freedom memiliki nilai sebesar 2 sedangkan probability level memiliki
nilai sebesar 0,252. Setelah model dapat diidentifikasi dalam arti model yang
memiliki nilai degrees of freedom yang positif, maka pada model ini dapat

dilakukan pengujian selanjutnya.

Uji Kecocokan Model (Model Fit)

Dalam sub bab ini menjelaskan tentang pengujian kecocokan model atau
disebut dengan model fit. Model fit terdiri dari pengujian seperti GFI, AGFI, TLI
RMSEA, CMIN dapat dianalisis sesuai kriteria yang diajukan dalam penelitian.
Pengujian ini dilakukan pada aplikasi AMOS. Dari hasil pengujian tersebut dapat
dilihat apakah model sudah sesuai dan dapat dilakukan pengujian selanjutnya.
Untuk penggambaran model diagram dapat dilihat pada gambar 4.8 dimana X1
adalah ekspektasi kinerja, X2 adalah ekspektasi usaha, X3 adalah faktor sosial, X4
adalah kondisi yang menfasilitasi, Y1 adalah niat untuk berperilaku, sedangkan Y2

adalah perilaku pengguna.
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Chi square = 3.084

df =2
Prob = 214
GFl = 994
AGF! = 035
CFl = 897
TLI = 977
RMSEA = 058

Gambar 4. 17 Notes for Model (Default Model)

Dari gambar di atas menjelaskan bahwa nilai probabilitas sebesar 0.214
yang berarti lebih besar dari 0.05 atau probabilitas 0.214 yang jauh di atas 0.05. Hal
tersebut menjelaskan bahwa model di atas secara menyeluruh fit. Lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel 4.38.

Tabel 4. 45 Hasil Pengukuran Goodness of Fit Model

Indeks Nilai Acuan Hasil | Evaluasi Model
Chi square | Sekecil mungkin 3,084 Sesuai
Probability | > 0,05 0,214 Sesuali
CMIN/DF | <2,00 2 Sesuai
RMSEA <0,08 0,058 Sesuai
GFI Mendekati 1 0,994 Sesuai
AGFI Mendekati 1 0,874 Sesuai
TLI Mendekati 1 0,698 Sesuali
CFI Mendekati 1 0,94 Sesuai
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Pada hasil uji kesesuaian model tersebut sudah dikatakan sesuai dengan nilai
acuan yang ada. Chi Square merupakan salah satu indikator untuk mengukur
tingkat fitnya suatu model. Model dikatakan baik jika memiliki nilai Chi Square =
0. CMIN/DF tidak lain adalah statistic chi square, chi square dibagi dengan degree
of freedom maka dapat menghasilkan nilai CMIN/DF. Nilai yang
direkomendasikan untuk menerima kesesuaian sebuah model CMIN/DF adalah
lebih kecil atau sama dengan 2,00 dan hasil dari pengujiannya sudah sesuai yaitu
bernilai 2,00. RMSEA adalah suatu indeks yang dapat digunakan untuk
mengkompensasi chi-square statistic dalam sampel yang besar. Nilai RMSEA
menunjukkan Goodness of Fit yang dapat diharapkan bila model diestimasi dalam
populasi. Nilai RMSEA yang lebih kecil atau sama dengan 0,08 merupakan indeks
untuk dapat diterimanya model yang menunjukkan sebuah close fit dari model yang
didasarkan degree of freedom. Dari hasil perhitungan pada penelitian ini nilai
RMSEA menghasilkan nilai sebesar 0,058 jadi sudah sesuai dengan hasil acuannya.
Sedangkan secara kesuluran model sudah di fit dengan didukung hasil uji
Probabilitas sebesar 0,214 yang berarti > 0.05 atau probabilitas 0,214 yang jauh di
atas 0.05 itu artinya model diatas secara menyeluruh fit (Santoso, 2011), yang
sesuai dengan nilai acuan yaitu Chi square, probability, GFI, AGFI, TLI dan GFI.

Langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis dalam model UTAUT.
Dalam penelitian ini terdapat beberapa hipotesis yang diuji, diantaranya adalah:

1. Ekspektasi kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk
berperilaku.
la. Ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi

oleh gender.
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4a.

101

Ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi
oleh umur.

Ekspektasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk
berperilaku.

Ekspektasi usaha berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi oleh
gender.

Ekspektasi usaha berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi oleh
umur.

Ekspektasi usaha berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi oleh
pengalaman.

Faktor sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk
berperilaku.

Faktor sosial berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi oleh
gender.

Faktor sosial berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi oleh
umur.

Faktor sosial berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi oleh
pengalaman.

Faktor sosial berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi oleh
kesukarelaan.

Kondisi yang menfasilitasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku pengguna.

Kondisi yang menfasilitasi berpengaruh terhadap perilaku pengguna

dimoderasi oleh umur.
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Kondisi yang menfasilitasi berpengaruh terhadap perilaku pengguna
dimoderasi oleh pengalaman.

Niat untuk berperilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
pengguna Brilian.

Dalam pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi

dengan metode Structural Equation Model (SEM) dan menggunakan regresi

berganda multivariat. Untuk menguji hipotesis yang melibatkan variabel dependent

dan independent menggunakan metode SEM. Maka dapat diketahui apakah

hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak.

Tabel 4. 46 Regression Weights
Estimate SE CER. P Label

¥l =--- X2 226 099 2285 022 par ]
Yl <+ X3 305 094 3243 001 opar 2
¥l =-- X1 289 091 3176 001 opar 5
Y2 <--- X4 369 089 4140 *** par 3
X2 <--- Wil 424 070 6080 *** opar 4

Dari hasil tabel 4.39 menjelaskan tentang seberapa besar pengaruh yang

signifikan terhadap masing-masing variabel yang diteliti. Dari data tersebut dapat

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Ekspektasi Kinerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap Niat untuk
Berperilaku (Y1) dengan tingkat probabilitas 0,001 dan koefisien beta sebesar
0,289. Pengujian hipotesis ini dapat menggunakan Critical Ratio (CR). Nilai
CR merupakan r hitung dan dibandingkan dengan r tabel. Ho diterima apabila
r hitung kurang dari atau sama dengan r tabel, Ho ditolak apabila r hitung lebih
besar dari r tabel. Nilai r hitung = 3,176 sedangkan r tabel = 0,1289. Jadi r

hitung lebih besar dari r tabel.
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Ho.1 = Ekspektasi kinerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
untuk berperilaku. (ditolak)

H1.1= Ekspektasi kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk
berperilaku. (diterima)

Ekspektasi kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk
berperilaku. Hal ini memiliki arti bahwa menggunakan Brilian dapat
membantu pekerjaannya sebagai mahasiswa dalam proses perkuliahan.
Ekspektasi Usaha (X2) berpengaruh signifikan terhadap Niat untuk
Berperilaku (Y1) dengan tingkat probabilitas 0,022 dan koefisien beta sebesar
0,226. Pengujian hipotesis ini dapat menggunakan Critical Ratio (CR). Nilai
CR merupakan r hitung dan dibandingkan dengan r tabel. Ho diterima apabila
r hitung kurang dari atau sama dengan r tabel, Ho ditolak apabila r hitung lebih
besar dari r tabel. Nilai r hitung = 2,285 sedangkan r tabel = 0,1289. Jadi r
hitung lebih besar dari r tabel.

Ho.> = Ekspektasi usaha tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
untuk berperilaku. (ditolak)

H1 . = Ekspektasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk
berperilaku. (diterima)

Ekspektasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk
berperilaku. Hal ini memiliki arti bahwa pengguna Brilian (mahasiswa)
menyadari bahwa penggunaan Brilian mudah digunakan dan dipahami. Dari
kemudahan tersebut maka dapat menimbulkan minat untuk menggunakan

Brilian dalam membantu pekerjaannya sebagai mahasiswa.
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3. Faktor sosial (X3) berpengaruh signifikan terhadap Niat untuk Berperilaku
(Y1) dengan tingkat probabilitas 0,001 dan koefisien beta sebesar 0,305.
Pengujian hipotesis ini dapat menggunakan Critical Ratio (CR). Nilai CR
merupakan r hitung dan dibandingkan dengan r tabel. Ho diterima apabila r
hitung kurang dari atau sama dengan r tabel, Ho ditolak apabila r hitung lebih
besar dari r tabel. Nilai r hitung = 3,243 sedangkan r tabel = 0,1289. Jadi r
hitung lebih besar dari r tabel.

Ho.s = Faktor sosial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk
berperilaku. (ditolak)

Hi3= Faktor sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk
berperilaku. (diterima)

Faktor sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk
berperilaku. Hal ini memiliki arti bahwa pengguna Brilian (mahasiswa) sudah
mendapat dukungan dari lingkungan eksternal seperti dosen atau teman-
temannya untuk menggunakan Brilian dalam proses perkuliahan. Hal ini juga
terbukti dengan bahwa beberapa dosen sudah menerapkan penggunaan Brilian
sebagai wadah pengumpulan tugas ataupun pembagian materi perkuliahan.

4. Kondisi yang menfasilitasi (X4) berpengaruh signifikan terhadap Perilaku
pengguna (Y?2) dengan tingkat probabilitas 0,001 dan koefisien beta sebesar
0,369. Pengujian hipotesis ini dapat menggunakan Critical Ratio (CR). Nilai
CR merupakan r hitung dan dibandingkan dengan r tabel. Ho diterima apabila
r hitung kurang dari atau sama dengan r tabel, Ho ditolak apabila r hitung lebih
besar dari r tabel. Nilai r hitung = 4,140 sedangkan r tabel = 0,1289. Jadi r

hitung lebih besar dari r tabel.
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Ho4 = Kondisi yang menfasilitasi tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat untuk berperilaku. (ditolak)

H14 = Kondisi yang menfasilitasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
niat untuk berperilaku. (diterima)

Kondisi yang menfasilitasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku pengguna. Hal ini memiliki arti bahwa pengguna Brilian (mahasiswa)
sudah mendapatkan fasilitas yang mencukupi dalam menggunakan Brilian. Hal
ini didasari dengan adanya seminar tentang penggunaan Brilian bagi
mahasiswa baru Stikom Surabaya sehingga pengguna Brilian dapat mengerti
tentang cara menggunakannya dan keuntungan apa saja yang didapat saat
menggunakan Brilian. Adapula fasilitas lainnya seperti adanya WiFi di Stikom
Surabaya yang dapat digunakan mahasiswa untuk mengakses Brilian.

Niat untuk berperilaku (Y1) berpegaruh signifikan terhadap Perilaku pengguna
(Y2) dengan tingkat probabilitas 0,001 dan koefisien beta sebesar 0,3424.
Pengujian hipotesis ini dapat menggunakan Critical Ratio (CR). Nilai CR
merupakan r hitung dan dibandingkan dengan r tabel. Ho diterima apabila r
hitung kurang dari atau sama dengan r tabel, Ho ditolak apabila r hitung lebih
besar dari r tabel. Nilai r hitung = 6,080 sedangkan r tabel = 0,1289. Jadi r
hitung lebih besar dari r tabel.

Ho.s = Niat untuk berperilaku tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku pengguna. (ditolak)

H1s = Niat untuk berperilaku tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap

perilaku pengguna. (diterima)
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Niat untuk berperilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
perilaku pengguna Brilian. Hal ini memiliki arti bahwa mahasiswa memiliki
minat yang tinggi untuk mengakses dan memanfaatkan Brilian dalam proses
perkuliahannya.

Tabel 4. 47 Standardized Regression Weights

Estimate
Y1 <--- X2 181
Y1 <--- X3 257
Tl <--- X1 253
T2 <--- X4 293
T2 <--—- Y1 438

Pada tabel 4.40 menjelaskan tentang standart nilai regresi pada masing-

masing variabel yang berpengaruh. Data tersebut diolah dengan AMOS dan dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Ekspektasi usaha (X2) berpengaruh positif terhadap niat untuk berperilaku
(Y1) dengan koefisien standardized sebesar 0,181.

Faktor sosial (X3) berpengaruh positif terhadap niat untuk berperilaku (Y1)
dengan koefisien standardized sebesar 0,257.

Ekspektasi kinerja (X1) berpengaruh positif terhadap niat untuk berperilaku
(Y1) dengan koefisien standardized sebesar 0,253.

Kondisi yang menfasilitasi (X4) berpengaruh positif terhadap perilaku
pengguna (Y2) dengan koefisien standardized sebesar 0,293.

Niat untuk berperilaku (Y1) berpengaruh positif terhadap perilaku pengguna

(Y2) dengan koefisien standardized sebesar 0,438.

Adapun persamaan regresinya sebagai berikut:

1.

Y1=0,253 X1 + 0,181 X2 + 0,257 X3
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Persamaan di atas memiliki arti bahwa ekspektasi kinerja dapat meningkatkan

niat untuk menggunakan Brilian sebesar 0,253, ekspektasi usaha meningkatkan

niat untuk menggunakan

Brilian sebesar 0,181 dan faktor sosial sudah

mempengaruhi niat mahasiswa untuk menggunakan Brilian sebesar 0,257.

2. Y2=0,438Y1+0,293 X4

Persamaan di atas memiliki arti bahwa niat untuk menggunakan Brilian dapat

mempengaruhi perilaku pengguna sebesar 0,438 sedangakan kondisi yang

menfasilitasi juga mempengaruhi perilaku pengguna sebesar 0,293.

4.2.1 Korelasi Antar Variabel

Dari tabel 4.41 memiliki arti bahwa seberapa besar hasil korelasi antar

variabel-variabel yang ada. Hal ini menyimpulkan bahwa:

Tabel 4.

2
X3
X4
X2
2
3
el

el

48 Korelasi antar Variabel

Estimate
<--= X1 S04
<-->= Xl 510
<= X1 474
<--= X4 461
o= X3 497
<= X4 567
o= X4 233
<= X3 077

1. Ekspektasi usaha (X2) dengan ekpektasi kinerja (X1) memiliki hubungan

antar variabel sebesar 0,504 dan memiliki arah positif.

2. Faktor sosial (X3) dengan ekpektasi kinerja (X1) memiliki hubungan antar

variabel sebesar 0,510 dan memiliki arah positif.

3. Kondisi yang menfasilitasi (X4) dengan ekpektasi kinerja (X1) memiliki

hubungan antar variabel sebesar 0,474 dan memiliki arah positif.
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4. Ekspektasi usaha (X2) dengan kondisi yang menfasilitasi (X4) memiliki
hubungan hubungan antar variabel sebesar 0,461 dan memiliki arah positif.

5. Ekspektasi usaha (X2) dengan faktor sosial (X3) memiliki hubungan
hubungan antar variabel sebesar 0,497 dan memiliki arah positif.

6. Faktor sosial (X3) dengan kondisi yang menfasilitasi (X4) memiliki
hubungan hubungan antar variabel sebesar 0,567 dan memiliki arah positif.

Tabel 4. 49 Standardized Direct Effects
X1 X4 X3 X2 Y1

Y1 255 000 257 181 000
Y2 000 295 000 000 438

Pada tabel 4.49 menjelaskan bahwa adanya pengaruh langsung antara
variabel dependen atau eksogen dan variabel independen atau endogen. Dari hasil
perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengaruh langsung variabel ekspektasi kinerja (X1) terhadap variabel niat

untuk berperilaku (Y1) memiliki nilai sebesar 0,253

2. Pengaruh langsung variabel faktor sosial (X3) terhadap variabel niat untuk

berperilaku (Y1) memiliki nilai sebesar 0,257

3. Pengaruh langsung variabel ekspektasi usaha (X2) terhadap variabel niat
untuk berperilaku (Y1) memiliki nilai sebesar 0,181

4. Pengaruh langsung variabel kondisi yang menfasilitasi (X4) terhadap
variabel perilaku pengguna (Y2) memiliki nilai sebesar 0,293

5. Pengaruh langsung variabel niat untuk berperilaku (Y1) terhadap variabel
perilaku pengguna (Y1) memiliki nilai sebesar 0,438

Tabel 4. 50 Standardized Inderect Effects
X1 X4 X3 X2 Y1

Y1 000 000 .000 000 000
Y2 111 000 (113 079 000
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Pada tabel 4.43 menjelaskan tentang pengaruh tidak langsung dari variabel

independen terhadap variabel dependen. Data tersebut menjelaskan sebagai berikut:

1.

Pengaruh tidak langsung variabel ekspektasi kinerja (X1) terhadap variabel
perilaku pengguna (Y?2) sebesar 0,111

Pengaruh tidak langsung variabel faktor sosial (X3) terhadap variabel
perilaku pengguna (Y?2) sebesar 0,113

Pengaruh tidak langsung variabel ekspektasi usaha (X2) terhadap variabel
perilaku pengguna (Y2) sebesar 0,07

Tabel 4. 51 Standardized Total Effects

X1 X4 X3 X2 Y1
Y1 253 000 257 181 000
Y2 o111 293 113 079 438

Pada tabel 4.51 menjelaskan tentang pengaruh total (total dari pengaruh

langsung dan pengaruh tidak langsung) antara variabel independen atau eksogen

dengan variabel dependen atau endogen. Dari data tersebut dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Pengaruh total ekspektasi kinerja (X1) terhadap niat untuk berperilaku (Y1)
sebesar 0,253 (langsung 0,253 + tidak langsung 0,000)

Pengaruh total ekspektasi kinerja (X1) terhadap perilaku pengguna (Y2)
sebesar 0,111 (langsung 0,000 + tidak langsung 0,111)

Pengaruh total kondisi yang menfasilitasi (X4) terhadap niat untuk
berperilaku (Y1) sebesar 0,000 (langsung 0,000 + tidak langsung 0,000)
Pengaruh total kondisi yang menfasilitasi (X4) terhadap perilaku pengguna

(Y2) sebesar 0,293 (langsung 0,293 + tidak langsung 0,000)
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(Y2).
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Pengaruh total faktor sosial (X3) terhadap niat untuk berperilaku (Y1)
sebesar 0,257 (langsung 0,257 + tidak langsung 0,000)

Pengaruh total faktor sosial (X1) terhadap perilaku pengguna (Y2) sebesar
0,13 (langsung 0,000 + tidak langsung 0,113)

Pengaruh total ekspektasi usaha (X2) terhadap niat untuk berperilaku (Y1)
sebesar 0,181 (langsung 0,181 + tidak langsung 0,000)

Pengaruh total ekspektasi usaha (X2) terhadap niat untuk berperilaku (Y1)
sebesar 0,079 (langsung 0,000 + tidak langsung 0,079)

Pengaruh total niat untuk berperilaku (Y1) terhadap niat untuk berperilaku
(Y1) sebesar 0,000 (langsung 0,000 + tidak langsung 0,000)

Pengaruh total niat untuk berperilaku (Y1) terhadap perilaku pengguna (Y2)
sebesar 0,438 (langsung 0,000 + tidak langsung 0,438)

Tabel 4. 52 Square Multiple Correlations

Estimate
T1 322
Y2 431

Pada tabel 4.52 menjelaskan tentang nilai estimasi Square Multiple

Correlations yang menunjukkan bahwa variabel ekspektasi kinerja (X1), ekspektasi
usaha (X2), faktor sosial (X3) memiliki nilai sebesar 32,2% dengan nilai estimasi
sebesar 0,322 terhadap variabel niat untuk berperilaku (Y1). Variabel kondisi yang
menfasilitasi (X4) dan variabel niat untuk berperilaku (Y1) memiliki nilai sebesar

43,1% dengan nilai estimasi sebesar 0,431 terhadap variabel perilaku pengguna

Persamaan regresi yang dihasilkan berdasarkan niat untuk berperilaku

(behavior intention) adalah sebagai berikut:

Y1=0,253 X1+ 0,181 X, + 0,257 X3
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Pada persamaan di atas menjelaskan bahwa ekspektasi kinerja dapat
memepengaruhi niat untuk berperilaku mahasiswa Stikom Surabaya terhadap
Brilian sebesar 0,253 dan ekspektasi usaha memiliki pengaruh pada niat untuk
berperilaku sebesar 0,181 sedangkan untuk faktor sosial mempengaruhi variabel
niat untuk berperilaku sebesar 0,257.

Tabel 4. 53 Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Hasil
His Ekspektasi kinerja berpengaruh positif dan signifikan Hipotesis
' terhadap niat untuk berperilaku. diterima
Hyo Ekspektasi usaha berpengaruh positif dan signifikan Hipotesis
' terhadap niat untuk berperilaku. diterima
Hys Faktor sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap H!IOOt_ESiS
' niat untuk berperilaku. diterima

Pada tabel 4.53 dapat dilihat bahwa ekspektasi kinerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel niat untuk berperilaku. Hal ini memiliki arti bahwa
menggunakan Brilian dapat membantu pekerjaannya sebagai mahasiswa dalam
proses perkuliahan.

Ekspektasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk
berperilaku. Hal ini memiliki arti bahwa pengguna Brilian (mahasiswa) menyadari
bahwa penggunaan Brilian mudah digunakan dan dipahami. Dari kemudahan
tersebut maka dapat menimbulkan minat untuk menggunakan Brilian dalam
membantu pekerjaannya sebagai mahasiswa.

Faktor sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk
berperilaku. Hal ini memiliki arti bahwa pengguna Brilian (mahasiswa) sudah
mendapat dukungan dari lingkungan eksternal seperti dosen atau teman-temannya

untuk menggunakan Brilian dalam proses perkuliahan. Hal ini juga terbukti dengan
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bahwa beberapa dosen sudah menerapkan penggunaan Brilian sebagai wadah
pengumpulan tugas ataupun pembagian materi perkuliahan.

Persamaan regresi yang dihasilkan berdasarkan niat untuk berperilaku
(behavior intention) adalah sebagai berikut:

Y2=0,438 Y1 + 0,293 X4

Pada persamaan di atas menjelaskan bahwa niat untuk berperilaku dapat
memepengaruhi perilaku pengguna Brilian sebesar 0,438 dan kondisi yang
menfasilitasi memiliki pengaruh pada perilaku pengguna sebesar 0,293.

Tabel 4. 54 Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Hasil
Hys Kondisi yang menfasilitasi berpengaruh positif dan Hipotesis
\ signifikan terhadap niat untuk berperilaku. diterima
Hys Niat untuk berperilaku berpengaruh positif dan signifikan | Hipotesis
' terhadap perilaku pengguna. diterima

Pada tabel 4.54 dapat dilihat bahwa kondisi yang menfasilitasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel perilaku pengguna. Hal ini memiliki arti
bahwa pengguna Brilian (mahasiswa) sudah mendapatkan fasilitas yang mencukupi
dalam menggunakan Brilian. Hal ini didasari dengan adanya seminar tentang
penggunaan Brilian bagi mahasiswa baru Stikom Surabaya sehingga pengguna
Brilian dapat mengerti tentang cara menggunakannya dan keuntungan apa saja yang
didapat saat menggunakan Brilian. Adapula fasilitas lainnya seperti adanya WiFi di
Stikom Surabaya yang dapat digunakan mahasiswa untuk mengakses Brilian.

Niat untuk berperilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
perilaku pengguna Brilian. Hal ini memiliki arti bahwa mahasiswa memiliki minat
yang tinggi untuk mengakses dan memanfaatkan Brilian dalam proses

perkuliahannya.
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4.2.6 Analisa Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingat Penerimaan

Hasil regresi moderasi berdasarkan niat berperilaku ini menghasilkan
persamaan regresi yang melibatkan variabel moderasi jenis kelamin, umur,
pengalaman, dan kesukarelaan. Analisa regresi variabel independen dengan
variabel moderasi ini menggunakan aplikasi SPSS. Sebelum mengolah data ke spss
lebih jelasnya dapat dilihat pembagian variabel yang berpengaruh dan dimoderasi
pada tabel 4.55.

Tabel 4. 55 Pembagian Variabel
Dependent Independent Moderasi
X1 (Ekspektasi Kinerja) X1zl

P 1% X172
X271
Y1 (Niat X2 (Ekspektasi Usaha) X272

untuk X273
Berperilaku) X3zZ1

X3 (Faktor Sosial) §g§§

X374

Pada tabel 4.55 menjelaskan tentang pembagian perhitungan hubungan
antara variabel dependen, independen, dan moderasi. Pada kolom moderasi
menjelaskan hubungan variabel independen dengan moderasi, misalnya X1Z1
memiliki arti variabel ekspektasi kinerja dimoderasi oleh variabel jenis kelamin. Z1
menjelaskan tentang jenis kelamin, Z2 menjelaskan tentang umur, Z3 menjelaskan
tentang pengalaman, dan Z4 menjelaskan tentang kesukarelaan. Dari data di tabel
4.45 maka dapat dihasilkan output sebagai berikut.

Tabel 4.56 Entered/Removed Ekepektasi Kinerja Moderasi Jenis Kelamin

Wariables Wariables
Maodel Entered Removed Method

1 AR AL .| Enter
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Pada tabel 4.56 menjelaskan bahwa pengujian regresi yang melibatkan
variabel dependen, independen, dan moderasi. Dalam hal ini Z1 sebagai variabel
jenis kelamin, X1 sebagai variabel ekspektasi kinerja, X1Z1 merupakan hasil
perkalian dari variabel ekspektasi kinerja dan moderasi jenis kelamin.

Tabel 4.57 Model Summary Ekepektasi Kinerja Moderasi Jenis Kelamin

Adjusted R Std. Errar of
Madel [ R Square Square the Estimate
1 AT7? 228 213 56

Pada tabel 4.57 menjelaskan bahwa hasil keseluruhan yang didapat dari
perhitungan regresi berganda adalah nilai r sebesar 0,477. R merupakan koefisien
korelasi, yaitu nilai yang menunjukkan kuat atau tidaknya hubungan linier antara
variabel-variabel yang terkait. Nilai R Square pada tabel 4.50 adalah 0,228. Nilai R
Square merupakan nilai kuadrat dari r dan menjelaskan bahwa kemampuan variabel
ekpektasi kinerja yang dimoderasi oleh variabel jenis kelamin terhadap variabel niat
untuk berperilaku sebesar 21,3%. Standart error of the estimate menjelaskan bahwa

banyaknya kesalahan model regresi dalam memprediksi nilai Y sebesar 0,556 atau

55,6%.
Tabel 4. 58 ANOVA Ekepektasi Kinerja Moderasi Jenis Kelamin
Sum of
Made| Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 14571 3 4 BRY 16732 .oooP
Residual 49.396 160 309
Total £3.967 163

Pada tabel 4.58 menjelaskan tentang seberapa besar pengaruh variabel
ekspektasi kinerja yang dimoderasi oleh variabel jenis kelamin terhadap variabel
niat untuk berperilaku. Pada tabel 4.51 diketahui bahwa nilai F hitung adalah

15,732. Adapun hipotesa dari pengujian ini adalah:
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Ho1a = Ekspektasi kinerja tidak berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku
dimoderasi oleh jenis kelamin.
H1.1p = Ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi
oleh jenis kelamin.
Dalam pengujian ini Ho diterima jika Fhitung kurang dari Ftabel. Ftabel dapat
dilihat pada lampiran 9. Ftabel yang diperoleh pada penelitian ini adalah 3,05
kurang dari Fhitung 15,732 maka Ho ditolak, artinya ekspektasi kinerja berpengaruh
terhadap niat untuk berperilaku yang dimoderasi oleh jenis kelamin.

Tabel 4.59 Entered/Removed Ekepektasi Kinerja Moderasi Umur

Variables Variahles
Madel Entered Removed Method
1 %122, %1, 728 Enter

Pada tabel 4.59 menjelaskan bahwa pengujian regresi yang melibatkan
variabel dependen, independen, dan moderasi. Dalam hal ini Z2 sebagai variabel
umur, X1 sebagai variabel ekspektasi kinerja, X1Z2 merupakan hasil perkalian dari
variabel ekspektasi kinerja dan moderasi umur.

Tabel 4. 60 Model Summary Ekepektasi Kinerja Moderasi Umur

Model

R R Square

Adjusted B
Square

Std. Error of
the Estimate

1

5047 254

240

546

Pada tabel 4.60 menjelaskan bahwa hasil keseluruhan yang didapat dari
perhitungan regresi berganda adalah nilai r sebesar 0,504. R merupakan koefisien
korelasi, yaitu nilai yang menunjukkan kuat atau tidaknya hubungan linier antara
variabel-variabel yang terkait. Nilai R Square pada tabel 4.53 adalah 0,254. Nilai R
Square merupakan nilai kuadrat dari r dan menjelaskan bahwa kemampuan variabel
ekpektasi kinerja yang dimoderasi oleh variabel umur terhadap variabel niat untuk

berperilaku sebesar 24%. Standart error of the estimate menjelaskan bahwa
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banyaknya kesalahan model regresi dalam memprediksi nilai Y sebesar 0,546 atau

54,6%.
Tabel 4.61 ANOVA Ekepektasi Kinerja Moderasi Umur
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 16.227 3 5409 | 18129 .oon®
Residual 47.7349 160 248
Total 63.967 163

Pada tabel 4.61 menjelaskan tentang seberapa besar pengaruh variabel
ekspektasi kinerja yang dimoderasi oleh variabel umur terhadap variabel niat untuk
berperilaku. Pada tabel 4.54 diketahui bahwa nilai F hitung adalah 18,129. Adapun
hipotesa dari pengujian ini adalah:

Ho.a = Ekspektasi kinerja tidak berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku
dimoderasi oleh umur.
H1.2n = Ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi
oleh umur.
Dalam pengujian ini Ho diterima jika Fhitung kurang dari Ftabel. Ftabel dapat
dilihat pada lampiran 9. Ftabel yang diperoleh pada penelitian ini adalah 3,05
kurang dari Fhitung 18,129 maka Ho ditolak, artinya ekspektasi kinerja berpengaruh
terhadap niat untuk berperilaku yang dimoderasi oleh umur.

Tabel 4.62 Variabel Entered/Removed Ekspektasi Usaha Moderasi Jenis Kelamin

Variables Variables
Maodel Entered Removed Method
1 71, %2, %221° .| Enter

Pada tabel 4.62 menjelaskan bahwa pengujian regresi yang melibatkan
variabel dependen, independen, dan moderasi. Dalam hal ini Z1 sebagai variabel

jenis kelamin, jenis kelamin, X2 sebagai variabel ekspektasi usaha, X271
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merupakan hasil perkalian dari variabel ekspektasi usaha dan moderasi jenis
kelamin.

Tabel 4.63 Model Summary Ekspektasi Usaha Moderasi Jenis Kelamin

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate

1 4427 195 80 AET

Pada tabel 4.63 menjelaskan bahwa hasil keseluruhan yang didapat dari
perhitungan regresi berganda adalah nilai r sebesar 0,442. R merupakan koefisien
korelasi, yaitu nilai yang menunjukkan kuat atau tidaknya hubungan linier antara
variabel-variabel yang terkait. Nilai R Square pada tabel 4.56 adalah 0,195. Nilai R
Square merupakan nilai kuadrat dari r dan menjelaskan bahwa kemampuan variabel
ekpektasi usaha yang dimoderasi oleh variabel jenis kelamin terhadap variabel niat
untuk berperilaku sebesar 18%. Standart error of the estimate menjelaskan bahwa

banyaknya kesalahan model regresi dalam memprediksi nilai Y sebesar 0,567 atau

56,7%.
Tabel 4.64 ANOVA Ekspektasi Usaha Maoderasi Jenis Kelamin
Sum of
Madel Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 12.500 3 4167 12.954 .ooo”
Residual 51.466 160 322
Total G3.967 163

Pada tabel 4.64 menjelaskan tentang seberapa besar pengaruh variabel
ekspektasi usaha yang dimoderasi oleh variabel jenis kelamin terhadap variabel niat
untuk berperilaku. Pada tabel 4.57 diketahui bahwa nilai F hitung adalah 12,954.
Adapun hipotesa dari pengujian ini adalah:

Hos3a = Ekspektasi usaha tidak berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku
dimoderasi oleh jenis kelamin.
Hq13n = Ekspektasi usaha berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi

oleh jenis kelamin.
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Dalam pengujian ini Ho diterima jika Fhitung kurang dari Ftabel. Ftabel dapat
dilihat pada lampiran 9. Ftabel yang diperoleh pada penelitian ini adalah 3,05
kurang dari Fhitung 18,129 maka Ho ditolak, artinya ekspektasi usaha berpengaruh
terhadap niat untuk berperilaku yang dimoderasi oleh jenis kelamin.

Tabel 4.65 Entered/Removed Ekepektasi Usaha Moderasi Umur

Variables Yariables
Maodel Entered Removed Method
1 72, X2, X222° Enter

Pada tabel 4.65 menjelaskan bahwa pengujian regresi yang melibatkan
variabel dependen, independen, dan moderasi. Dalam hal ini Z2 sebagai variabel
umur, X2 sebagai variabel ekspektasi usaha, X2Z2 merupakan hasil perkalian dari
variabel ekspektasi usaha dan moderasi umur.

Tabel 4.66 Model Summary Ekspektasi Usaha Moderasi Umur

Adjusted R Std. Error of
Maode| R R Square Square the Estimate
1 485° 235 220 553

Pada tabel 4.66 menjelaskan bahwa hasil keseluruhan yang didapat dari
perhitungan regresi berganda adalah nilai r sebesar 0,485. R merupakan koefisien
korelasi, yaitu nilai yang menunjukkan kuat atau tidaknya hubungan linier antara
variabel-variabel yang terkait. Nilai R Square pada tabel 4.64 adalah 0,235. Nilai R
Square merupakan nilai kuadrat dari r dan menjelaskan bahwa kemampuan variabel
ekpektasi usaha yang dimoderasi oleh variabel jenis kelamin terhadap variabel niat
untuk berperilaku sebesar 22%. Standart error of the estimate menjelaskan bahwa
banyaknya kesalahan model regresi dalam memprediksi nilai Y sebesar 0,553 atau
55,3%.

Tabel 4.67 ANOVA Ekepektasi Usaha Moderasi Umur

Sum of

df

Model

Squares

Mean Square F

Sig.

1

Regression
Residual
Total

15.018
48,949
63.967

3 5.006
160 306
163

16.363

.o0og®
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Pada tabel 4.67 diketahui bahwa nilai F hitung adalah 16,363. Adapun
hipotesa dari pengujian ini adalah:
Ho4a = Ekspektasi usaha tidak berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku
dimoderasi oleh umur.
H14p = Ekspektasi usaha berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi
oleh umur.
Dalam pengujian ini Ho diterima jika Fhitung kurang dari Ftabel. Ftabel dapat
dilihat pada lampiran 9. Ftabel yang diperoleh pada penelitian ini adalah 3,05
kurang dari Fhitung 16,363 maka Ho ditolak, artinya ekspektasi usaha berpengaruh
terhadap niat untuk berperilaku yang dimoderasi oleh umur.

Tabel 4.68 Entered/Removed Ekepektasi Usaha Moderasi Pengalaman

Variables Variables
Madel Entered RFemoved Method
1 73, %2, %223" Enter

Pada tabel 4.68 menjelaskan bahwa pengujian regresi yang melibatkan
variabel dependen, independen, dan moderasi. Dalam hal ini Z3 sebagai variabel
pengalaman, X2 sebagai variabel ekspektasi Kinerja, X2Z3 merupakan hasil
perkalian dari variabel ekspektasi usaha dan moderasi pengalaman.

Tabel 4.69 Model Summary Ekspektasi Usaha Moderasi Pengalaman

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 4787 228 214 555

Pada tabel 4.69 menjelaskan bahwa hasil keseluruhan yang didapat dari
perhitungan regresi berganda adalah nilai r sebesar 0,478. R merupakan koefisien
korelasi, yaitu nilai yang menunjukkan kuat atau tidaknya hubungan linier antara
variabel-variabel yang terkait. Nilai R Square pada tabel 4.68 adalah 0,228. Nilai R

Square merupakan nilai kuadrat dari r dan menjelaskan bahwa kemampuan variabel
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ekpektasi usaha yang dimoderasi oleh variabel jenis kelamin terhadap variabel niat
untuk berperilaku sebesar 21,4%. Standart error of the estimate menjelaskan bahwa

banyaknya kesalahan model regresi dalam memprediksi nilai Y sebesar 0,555 atau

55,5%.
Tabel 4.70 ANOVA Ekepektasi Usaha Moderasi Pengalaman
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regrassion 14.608 3 4869 | 15.784 .oog®
Residual 49359 160 308

Total

63.967

163

Pada tabel 4.70 menjelaskan tentang seberapa besar pengaruh variabel
ekspektasi usaha yang dimoderasi oleh variabel pengalaman terhadap variabel niat
untuk berperilaku. Pada tabel 4.63 diketahui bahwa nilai F hitung adalah 15,787.
Adapun hipotesa dari pengujian ini adalah:

Hosa = Ekspektasi usaha tidak berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku
dimoderasi oleh pengalaman.
H1sn = Ekspektasi usaha berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi
oleh pengalaman.
Dalam pengujian ini Ho diterima jika Fhitung kurang dari Ftabel. Ftabel dapat
dilihat pada lampiran 9. Ftabel yang diperoleh pada penelitian ini adalah 3,05
kurang dari Fhitung 15,787 maka Ho ditolak, artinya ekspektasi usaha berpengaruh
terhadap niat untuk berperilaku yang dimoderasi oleh pengalaman.

Tabel 4.71 Entered/Removed Faktor Sosial Moderasi Jenis Kelamin

Variables Variables
Entered Remaoved

Model Method

1 71, %3, ¥371°

Enter

Pada tabel 4.71 menjelaskan bahwa pengujian regresi yang melibatkan

variabel dependen, independen, dan moderasi. Dalam hal ini Z1 sebagai variabel
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jenis kelamin, X3 sebagai variabel ekspektasi kinerja, X3Z1 merupakan hasil
perkalian dari variabel faktor sosial dan moderasi jenis kelamin.

Tabel 4.72 Model Summary Faktor Sosial Moderasi Jenis Kelamin

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate

1 4787 .229 214 55

Pada tabel 4.72 menjelaskan bahwa hasil keseluruhan yang didapat dari
perhitungan regresi berganda adalah nilai r sebesar 0,478. R merupakan koefisien
korelasi, yaitu nilai yang menunjukkan kuat atau tidaknya hubungan linier antara
variabel-variabel yang terkait. Nilai R Square pada tabel 4.70 adalah 0,229. Nilai R
Square merupakan nilai kuadrat dari r dan menjelaskan bahwa kemampuan variabel
faktor sosial yang dimoderasi oleh variabel jenis kelamin terhadap variabel niat
untuk berperilaku sebesar 21,4%. Standart error of the estimate menjelaskan bahwa

banyaknya kesalahan model regresi dalam memprediksi nilai Y sebesar 0,555 atau

55,5%.
Tabel 4.73 ANOVA Faktor Sosial Moderasi Jenis Kelamin
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 14626 3 4 875 16.810 ooo®
Residual 49340 160 308
Total 638967 163

Pada tabel 4.73 menjelaskan tentang seberapa besar pengaruh variabel
faktor sosial yang dimoderasi oleh variabel jenis kelamin terhadap variabel niat
untuk berperilaku. Pada tabel 4.73 diketahui bahwa nilai F hitung adalah 15,810.
Adapun hipotesa dari pengujian ini adalah:

Ho.ea = Faktor sosial tidak berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi
oleh jenis kelamin.
Hq1.6n = Faktor sosial berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi oleh

jenis kelamin.
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Dalam pengujian ini Ho diterima jika Fhitung kurang dari Ftabel. Ftabel dapat
dilihat pada lampiran 9. Ftabel yang diperoleh pada penelitian ini adalah 3,05
kurang dari Fhitung 15,810 maka Ho ditolak, artinya faktor sosial berpengaruh
terhadap niat untuk berperilaku yang dimoderasi oleh jenis kelamin.

Tabel 4.74 Entered/Removed Faktor Sosial Moderasi Umur

Variahles Yariahles
Model Enterad Removed

1 Z2,%3, %3z22"

Method

Enter

Pada tabel 4.74 menjelaskan bahwa pengujian regresi yang melibatkan
variabel dependen, independen, dan moderasi. Dalam hal ini Z2 sebagai variabel
umur, X3 sebagai variabel faktor sosial, X3Z2 merupakan hasil perkalian dari
variabel faktor sosial dan moderasi umur.

Tabel 4.75 Model Summary Faktor Sosial Moderasi Umur

Model

R R Square

Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate

1

5067 256

242

545

Pada tabel 4.75 menjelaskan bahwa hasil keseluruhan yang didapat dari
perhitungan regresi berganda adalah nilai r sebesar 0,506. R merupakan koefisien
korelasi, yaitu nilai yang menunjukkan kuat atau tidaknya hubungan linier antara
variabel-variabel yang terkait. Nilai R Square pada tabel 4.73 adalah 0,256. Nilai R
Square merupakan nilai kuadrat dari r dan menjelaskan bahwa kemampuan variabel
faktor sosial yang dimoderasi oleh variabel jenis kelamin terhadap variabel niat
untuk berperilaku sebesar 24,2%. Standart error of the estimate menjelaskan bahwa
banyaknya kesalahan model regresi dalam memprediksi nilai Y sebesar 0,545 atau
54,5%.

Tabel 4.76 ANOVA Faktor Sosial Moderasi Umur

Sum of
Squares df

16.383 3
47.573 160
63,967 163

Mean Square F

5.464 18.378
287

Sig.
.0oo®

Model

1 Regression
Residual
Total
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Pada tabel 4.76 menjelaskan tentang seberapa besar pengaruh variabel
faktor sosial yang dimoderasi oleh variabel umur terhadap variabel niat untuk
berperilaku. Pada tabel 4.76 diketahui bahwa nilai F hitung adalah 18,378. Adapun
hipotesa dari pengujian ini adalah:

Ho.7a = Faktor sosial tidak berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi
oleh umur.

H1 .7 = Faktor sosial berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi oleh
umur.

Dalam pengujian ini Ho diterima jika Fhitung kurang dari Ftabel. Ftabel dapat

dilihat pada lampiran 9. Ftabel yang diperoleh pada penelitian ini adalah 3,05

kurang dari Fhitung 18,378 maka Ho ditolak, artinya faktor sosial berpengaruh

terhadap niat untuk berperilaku yang dimoderasi oleh umur.

Tabel 4.77 Entered/Removed Faktor Sosial Moderasi Pengalaman

Variahles Wariahles
Model Enterad Removed Method
1 73, X3, x3zZ3" Enter

Pada tabel 4.77 menjelaskan bahwa pengujian regresi yang melibatkan
variabel dependen, independen, dan moderasi. Dalam hal ini Z3 sebagai variabel
pengalaman, X3 sebagai variabel faktor sosial, X3Z3 merupakan hasil perkalian
dari variabel faktor sosial dan moderasi pengalaman.

Tabel 4.78 Model Summary Faktor Sosial Moderasi Pengalaman

Model

R

R Square

Adjusted B
Square

Std. Error of
the Estimate

1

507

257

243

545

Pada tabel 4.78 menjelaskan bahwa hasil keseluruhan yang didapat dari
perhitungan regresi berganda adalah nilai r sebesar 0,507. Nilai R Square pada tabel
4.76 adalah 0,257. Nilai R Square merupakan nilai kuadrat dari r dan menjelaskan

bahwa kemampuan variabel faktor sosial yang dimoderasi oleh variabel jenis
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kelamin terhadap variabel niat untuk berperilaku sebesar 24,3%. Standart error of
the estimate menjelaskan bahwa banyaknya kesalahan model regresi dalam
memprediksi nilai Y sebesar 0,545 atau 54,5%.

Tabel 4.79 ANOVA Faktor Sosial Moderasi Pengalaman

Sum of
Squares df

Model Mean Square F Sig.

1

Regression
Residual
Total

16.463
47.504

63.967

3
160
163

5.488
287

18.483

.ooo®

Pada tabel 4.79 diketahui bahwa nilai F hitung adalah 18,483. Adapun
hipotesa dari pengujian ini adalah:
Ho.sa = Faktor sosial tidak berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi
oleh pengalaman.
Hq.8, = Faktor sosial berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi oleh
pengalaman.
Ftabel yang diperoleh pada penelitian ini adalah 3,05 kurang dari Fhitung 18,483
maka Ho ditolak, artinya faktor sosial berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku
yang dimoderasi oleh pengalaman.

Tabel 4.80 Entered/Removed Faktor Sosial Moderasi Kesukarelaan

Variables Variables
Entered Removed

Maodel Method

1

¥31, %3, X3Z4 " Enter

Pada tabel 4.80 menjelaskan bahwa pengujian regresi yang melibatkan
variabel dependen, independen, dan moderasi. Dalam hal ini Z4 sebagai variabel
jenis kelamin, X3 sebagai variabel ekspektasi kinerja, X3Z4 merupakan hasil
perkalian dari variabel faktor sosial dan moderasi kesukarelaan.

Tabel 4.81 Model Summary Faktor Sosial Moderasi Kesukarelaan

Adjusted R Std. Error of
Model R R Sguare Square the Estimate
1 A4g7@ 247 233 549
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Pada tabel 4.81 menjelaskan bahwa hasil keseluruhan yang didapat dari
perhitungan regresi berganda adalah nilai r sebesar 0,497. Nilai R Square pada tabel
4.79 adalah 0,247. Nilai R Square merupakan nilai kuadrat dari r dan menjelaskan
bahwa kemampuan variabel faktor sosial yang dimoderasi oleh variabel jenis
kelamin terhadap variabel niat untuk berperilaku sebesar 23,3%. Standart error of
the estimate menjelaskan bahwa banyaknya kesalahan model regresi dalam
memprediksi nilai Y sebesar 0,549 atau 54,9%.

Tabel 4.82 ANOVA Ekepektasi Faktor Sosial Moderasi Kesukarelaan

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 15.805 3 5268 | 17.503 .ooo®
Residual 48161 160 301
Total 63.867 163

Pada tabel 4.76 diketahui bahwa nilai F hitung adalah 17,503. Adapun
hipotesa dari pengujian ini adalah:
Ho.ca = Faktor sosial tidak berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi
oleh kesukarelaan.
H1.p = Faktor sosial berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi oleh
kesukarelaan.
Ftabel yang diperoleh pada penelitian ini adalah 3,05 kurang dari Fhitung 17,503
maka Ho ditolak, artinya faktor sosial berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku
yang dimoderasi oleh kesukarelaan.
Regresi moderasi berdasarkan perilaku penggunaan Brilian menghasilkan
persamaan regresi yang melibatkan variabel moderasi umur dan pengalaman. Lebih
jelasnya dapat dilihat pembagian variabel yang berpengaruh dan dimoderasi pada

tabel 4.83.



Tabel 4.83 Pembagian Variabel Berdasar Perilaku Pengguna

Dependent Independent Moderasi
Y2 (Perilaku | X4 (Kondisi X472
Penggunaan) yang

Menfasilitasi) X473
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Pada tabel 4.83 menjelaskan tentang pembagian perhitungan hubungan

antara variabel dependen, independen, dan moderasi. Pada kolom moderasi

menjelaskan hubungan variabel independen dengan moderasi, misalnya X4Z2

memiliki arti variabel kondisi yang menfasilitasi dimoderasi oleh variabel jenis

kelamin. Z2 menjelaskan tentang umur dan Z3 menjelaskan tentang pengalaman.

Dari data di tabel 4.83 maka dapat dihasilkan output sebagai berikut.

Tabel 4.84 Variabel Entered/Removed Kondisi yang Menfasilitasi

Yariables Yariables
Madel Entered Femoved Method
1 HAF3 HAZ2, ]
X4 zzlng Entel
Yariables Yariables
Maodel Entered Femoved Method
1 72, %4, X472P Enter

Pada tabel 4.84 menjelaskan bahwa pengujian regresi yang melibatkan

variabel dependen, independen, dan moderasi. Dalam hal ini Z2 sebagai variabel

jenis kelamin, Z3 sebagai variabel pengalaman, X4 sebagai variabel kondisi yang

menfasilitasi, X4Z2 merupakan hasil perkalian dari variabel kondisi yang

menfasilitasi dan moderasi umur, X4Z3 merupakan hasil perkalian dari variabel

kondisi yang menfasilitasi dan moderasi pengalaman.

Tabel 4.85 Model Summary Kondisi yang Menfasilitasi

Adjusted R Std. Error of
Model R R Sqguare Square the Estimate
1 EE7? 322 .300 506
Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 E41 243 280 A14
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Pada tabel 4.85 menjelaskan bahwa hasil keseluruhan yang didapat dari
perhitungan regresi berganda adalah nilai r variabel umur sebesar 0,567 dan r
variabel pengalaman sebesar 0,541. R merupakan koefisien korelasi, yaitu nilai
yang menunjukkan kuat atau tidaknya hubungan linier antara variabel-variabel
yang terkait. Nilai R Square variabel umur adalah 0,322 sedangkan nilai R Square
variabel pengalaman sebesar 0,293. Nilai R Square merupakan nilai kuadrat dari r
dan menjelaskan bahwa kemampuan variabel kondisi yang menfasilitasi yang
dimoderasi oleh variabel umur terhadap variabel perilaku pengguna sebesar 30%
dan pada variabel pengalaman sebesar 28%. Standart error of the estimate
menjelaskan bahwa banyaknya kesalahan model regresi dalam memprediksi nilai

Y sebesar 0,506 atau 50,6% pada variabel umur dan 51,4% pada variabel

pengalaman.
Tabel 4.86 ANOVA Kondisi yang Menfasilitasi
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 19.205 A 3.841 14.990 .ooo®
Residual 40.484 168 256
Total 559.685 163
Sum of
Model Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 17.483 3 5828 | 22.002 .00o®
Residual 42206 160 264
Total 59.6849 163

Pada tabel 4.86 menjelaskan tentang seberapa besar pengaruh variabel
kondisi yang menfasilitasi yang dimoderasi oleh variabel kesukarelaan terhadap
variabel perilaku pengguna. Adapun hipotesa dari pengujian ini adalah:

Ho.10a =Kondisi yang menfasilitasi tidak berpengaruh terhadap perilaku pengguna

dimoderasi oleh umur.
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Hz1100 = Kondisi yang menfasilitasi berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku
dimoderasi oleh umur.

Ho.11a= Kondisi yang menfasilitasi tidak berpengaruh terhadap perilaku pengguna
dimoderasi oleh pengalaman.

Hi11o = Kondisi yang menfasilitasi berpengaruh terhadap perilaku pengguna
dimoderasi oleh pengalaman.

Dalam pengujian ini Ho diterima jika Fhitung kurang dari Ftabel. Ftabel dapat

dilihat pada lampiran 9. Ftabel yang diperoleh pada penelitian ini adalah 3,05

kurang dari Fhitung untuk variabel moderasi umur 14,990 maka Ho ditolak, artinya

kondisi yang menfasilitasi berpengaruh terhadap perilaku pengguna yang

dimoderasi oleh umur. Fhitung untuk moderasi pengalaman sebesar 22,092 maka

Ho ditolak, artinya kondisi yang menfasilitasi berpengaruh terhadap perilaku

pengguna yang dimoderasi oleh pengalaman.

3. Tahap Akhir

Pada tahap analisis faktor-faktor tingkat penerimaan menjelaskan tentang
hasil pengujian hipotesis (h1) yang sudah diuji atau dianalisa dari masing-masing
variabel yang berpengaruh ataupun mempengaruhi. Hasil pengujian tersebut
menyimpulkan bahwa seluruh hipotesis dapat diterima. Lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel 4.87.

Tabel 4.87 Hasil Pengujian Hipotesis

. . Nilai | Nilai .
Hipotesis = Tabel Hasil

Ekspektasi kinerja berpengaruh positif dan Hipotesis

Hs signifikan terhadap niat untuk berperilaku. | 0,253 | 0,05 | diterima

Ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap
Hia | niat untuk berperilaku dimoderasi oleh
gender. 15,732 | 3,05

Hipotesis
diterima
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. . Nilai | Nilai .
Hipotesis = Tabel Hasil

Ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap Hinotesis

Hip | niat untuk berperilaku dimoderasi oleh di?erima
umur. 18,129 | 3,05

H, Ekspektasi usaha berpengaruh positif dan Hipotesis

signifikan terhadap niat untuk berperilaku. | 0,181 | 0,05 | diterima

Ekspektasi usaha berpengaruh terhadap Hipotesis

H2.a | niat untuk berperilaku dimoderasi oleh di?erima
gender. 12,954 | 3,05

Ekspektasi usaha berpengaruh terhadap Hinotesis

H2p | niat untuk berperilaku dimoderasi oleh di?erima
umur. 16,363 | 3,05

Ekspektasi usaha berpengaruh terhadap Hinotesis

H2c | niat untuk berperilaku dimoderasi oleh di?erima
pengalaman. 15,787 | 3,05

Ha Faktor sosial berpengaruh positif dan Hipotesis

signifikan terhadap niat untuk berperilaku. | 0,257 0,05 diterima

Ha Faktor sosial berpengaruh terhadap niat Hipotesis

# | untuk berperilaku dimoderasi oleh gender. | 15,810 | 3,05 | diterima

Hap Faktor sosial berpengaruh terhadap niat Hipotesis

= | untuk berperilaku dimoderasi oleh umur. 18,378 | 3,05 | diterima

Faktor sosial berpengaruh terhadap niat Hinotesis

Hs.c | untuk berperilaku dimoderasi oleh di?erima
pengalaman. 18,483 | 3,05

Faktor sosial berpengaruh terhadap niat Hinotesis

Hzq | untuk berperilaku dimoderasi oleh diferima
kesukarelaan. 17,503 | 3,05

Kondisi yang menfasilitasi berpengaruh Hipotesis

Hasa | terhadap perilaku pengguna dimoderasi di?erima
oleh umur. 14,990 | 3,05

Kondisi yang menfasilitasi berpengaruh Hipotesis

Hap | terhadap perilaku pengguna dimoderasi diferima
oleh pengalaman. 22,092 | 3,05

Hs Niat untuk berperilaku berpengaruh positif 0438 | 005 l;:?eor'?ens]gs

dan signifikan terhadap perilaku pengguna.

Berdasarkan tabel 4.87 menjelaskan tentang hasil pengujian hipotesis yang

ada dalam model UTAUT. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa nilai yang paling

besar adalah 22,092 dari variabel kondisi yang menfasilitasi berpengaruh terhadap

perilaku pengguna dimoderasi oleh pengalaman. Hal ini menjelaskan bahwa

kondisi yang menfasilitasi penggunaan Brilian seperti jaringan dan keputusan
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bahwa dosen mengaharuskan mahasiswa dalam menggunakan Brilian dapat
diperkuat lagi dengan besarnya pengalaman yang didapat dalam menggunaan
teknologi maka niat untuk menggunakan Brilian juga semakin tinggi.

Nilai kedua terbesar yang ada pada tabel 4.87 adalah sebesar 18,483 untuk
variabel faktor sosial berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi oleh
pengalaman. Hal ini menjelaskan bahwa penggunaan aplikasi Brilian dipengaruhi
oleh faktor sosial, seperti mahasiswa yang lain menggunakan Brilian maka akan
mengikuti menggunakan Brilian juga. Faktor sosial mempengaruhi niat untuk
menggunakan Brilian diperkuat juga dengan pengalaman dari mahasiswa tentang
penggunaan teknologi.

Dari hasil keseluruhan perhitungan, tingkat penerimaan penggunaan Brilian
dapat diukur dari pengaruh yang signifikan antara variabel niat untuk berperilaku
dan perilaku pengguna sebesar 0,438. Hal ini menjelaskan bahwa mahasiswa
Stikom Surabaya memiliki niat yang kecil untuk menggunakan Brilian namun nilai
dari pengaruh kondisi yang menfasilitasi dengan perilaku pengguna yang
dimoderasi oleh pengalaman sangatlah besar.

Pengujian analisa faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat penerimaan
penggunaan Brilian bagi mahasiswa Stikom Surabaya ini dilakukan dengan
membagikan kuesioner kepada 164 mahasiswa Stikom Surabaya kemudian data
kuesioner yang ada akan dilakukan model pengukuran dengan cara uji validitas dan
reliabilitas menggunakan SPSS. Jika data tersebut valid dan reliable maka
selanjutnya akan dilakukan model struktural dengan menentukan presentase tingkat
penerimaan Brilian dengan deskriptif dan menganalisa hasil regresi dan korelasi

menggunakan metode SEM. Berdasarkan pengujian deskriptif statistik tersebut
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mampu mempridiksi seberapa besar tingkat penerimaan Brilian bagi mahasiswa
Stikom Surabaya. Dari hasil presentase dapat disimpulkan bahwa Brilian diterima
oleh mahasiswa. Untuk pengujian faktor-faktor apa saja yang lebih berpengaruh
dapat disimpulkan bahwa variabel kondisi yang menfasilitasi lebih berpengaruh

terhadap perilaku pengguna yang dimoderasi oleh pengalaman.



